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ABSTRAK

Nama : Bakti Supriadi
Program Studi : Sastra Belanda
Judul : Penggunaan bahasa Pecok sebagai Pembé&lkagaesi

Kelompok Indo Kecil pada Empat belas Skétsgkerans van een
straatslijper Idanll karya Tjalie Robinson.

Skripsi ini membahas penggunaan dan permainan &alkREsok sebagai
pembebasan ekspresi kelompok Indo Kecil pada ebglas sketsRiekerans van
een straatslijper Idanll karya Tjalie Robinson. Penelitian ini adalah pgiael
kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa bah#&®cok digunakan oleh
kelompok Indo Kecil sebagai pembebasan ekspresekaeuntuk membangun
dan mempertahankan identitas.

Kata kunci:
Bahasa Pecok, Indo Kecil, identitas
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ABSTRACT

Name : Bakti Supriadi
Study Program: Dutch Literature
Title : The use of Pecok language as a term efliven of expression

by Small Indo group in fourteen sketcRéskerans van een
straatslijper landll from Tjalie Robinson.

The focus of this study is the use of Pecok languag a term of freedom of

expression by Small Indo group in fourteen sketclReskerans van een

straatslijper | and Il from Tjalie Robinson. This research is qualitative
interpretive. Result of the research explained Petok language was used by
Small Indo group as freedom of expression to bugdtand maintained their

identity.

Key words:
Identity, Small Indo, Pecok language
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra Hindia-Belanda mewadahi karya yang telalisibleh penulis dan penyair
Belanda mengenai Indonesia, mulai dari tahun-tglentama VOC hingga saat
ini (Nieuwenhuys, 1973: 1). Para penulis pemula yaspaikan kepada para
pembaca di negeri Belanda pengalaman khas yanmujudi wilayah koloni.
Pengalaman yang khas dapat dimaknai sebagai hghhglaneh dan mencolok
mata bagi mereka yang dibesarkan di tengah perad8egdanda di Eropa
(Sastrowardoyo, 1983: 5).

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam sastradiBelanda terdapat karya-
karya sastra dan non-sastra. Ragam non-sastra blapgta buku harian, surat,
catatan perjalanan ke daerah-daerah pedalamanbasste politik, uraian
pengamatan keadaan setempat dan perenungan mealgnaserta masyarakat
di wilayah jajahan Hindia-Belanda (Nieuwenhuys, 3:9%).

Gambaran-gambaran kehidupan kolonial dalam berastkesdapat ditemukan
dalam roman-roman pengarang Hindia-Belanda (Nieuwenh1973: 4-5),
seperti karya M. H. Szekely-LulofRubber (1931) danKoelie (1932), yang
mengisahkan kehidupan di perkebunan karet di Deliis Couperus dalarbe
stille kracht (1900), mengisahkan kehidupan di Hindia-Belandagda segala
kepercayaan dan adat-istiadatnya. E. Du Perrormdilet land van herkomst
(1935), menceritakan masa lalu Arthur Ducroo — loktama roman tersebut —
ketika berada di Indonesia. Di antara para perddiam ranah sastra Hindia-
Belanda pada abad kesembilan belas dikenal juga ighe Robinson.

Jan Johannes Theodorus Boon alias Tjalie Robirs@s Vincent Mahieu,
alias Andronikos Favre, alias Erik van Roofsandrl@gada tanggal 10 Januari
1911 di Nijmegen. lbunya seorang wanita Indo (campunggris dan Jawa)
bernama Fela Robinson dan ayahnya seorang Belabtolabernama Cornelis

Boon, seorang sersan KNIL. la memperoleh pendidikatBS dan Kweekschool

Universitas Indonesia



di Batavia. Selama hidupnya ia bekerja sebagaiajangekolah lidrdi Jawa dan
Sumatra, jurnalis dan redaktur beberapa surat kgdwag pernah terbit, seperti
Kampkrant De WapenbroederslanMajalah Tong-tongJan Boon banyak sekali
menulis artikel dan cerita yang dimuat pada belzeapat kabar dan majalah
sepertiOrientatie Tong-tong De NieuwsgierHet Paroo| dan lain-lain. Cerita-
cerita yang telah dimuat tersebut kemudian ditesibbitdalam bentuk kumpulan
cerita sepertiTjies (1956), Tjoek (1960) danPiekerans van een straatslijper
(1952). Karya-karya yang lailaaie en Neu{1948), 1k en Bentiet(1975), dan
Didi in Holland (1992). la meninggal di Den Haag pada tanggal pélA974
(Paasman, 1994: 24).

Piekerans van een straatslijpenuncul pertama kali sebagai artikel dalam
sebuah surat kabdde Nieuwsgier(1945-1952). Tahun 1952 artikel tersebut
dikumpulkan dan diterbitkan oleh penerbit Masa-BdirBandung dalam bentuk
kumpulan cerita dengan judul yang samegkerans van een straatslijpdy
kemudian menyusul jilid Il tahun 1955. Tokoh utadaam cerita ini adalah anak
laki-laki Indo berusia 8 tahun bernama Tjalie. $ackeseluruhan buku ini
menceritakan tentang situasi ekonomi, politik spdaisi sosial masyarakat Indo
di kota Batavia sekitar tahun 30-40 an (Paasma®¥:1Zb6-39).

Piekerans van een straatslijpadalah kumpulan cerita yang ditulis oleh Tjalie
Robinson dalam bentuk sketsa-sketsa yang tidakgshérhubungan. Sampai saat
ini, penelitian ilmiah mengendiekerans van een straatslijpdrelum banyak
dilakukan. Menurut Paasman dalamalie Robinson, de stem van Indisch
Nederlands (1994: 26) minimnya penelitian mengenRiekerans van een
straatslijperterutama disebabkan penggunaan bahasa campuapang disebut
Petjo atau Pecok masih dianggap rendah. Bahasa Peaujgdia sebagai bahasa
kacau, tidak memiliki gengsi dan berasal dari kbsah, sehingga orang enggan
untuk melakukan penelitian terhad@jgkerans van een straatslijper

Di Indonesia penelitian ilmiah terhad&pekerans van een straatslijpeidban

Il pernah dilakukan oleh Felix I. M.W. Brata, mahasisFakultas Sastra

! Wilde Scholeratau Sekolah liar adalah sekolah yang keberadaatinigk terdaftar pada jaman
kolonial Belanda. Siswa-siswa yang belajar di damasal dari masyarakat menengah ke bawah
http://tonyunderbone.blogspot.com/2009/01/sekoiahvilde-scholen-ordonatie.htmJumat, 15
Juli 2011 pukul 20.15 wib.
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Universitas Indonesia dan menjadi skripsi dengdnljanalisis Gaya Dalam Dua
Belas Sketsa Karya Tjalie Robins¢h991). Penelitian tersebut sebatas kajian
mengenai bidang gaya penceritaan dan tema.

Kumpulan ceritaPiekerans van een straatslijperdan |l menarik perhatian
saya karena menuangkan keberanian dan kegigiharie TjRobinson
mempertahankan identitasnya sebagai orang Indoadengengangkat bahasa

Pecok dari bahasa jalanan menjadi bahasa perdeslampok Indo Kecil.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang hendak dijawab dari penelitian inil@tddgagaimana penggunaan
bahasa Pecok menggambarkan identitas orang Indelamn Piekerans van een
straatslijper 1danll. Kemudian masalah tersebut dipilah kembali menja

pertanyaan sebagai berikut.

1. Pada situasi apakah penggunaan bahasa Pecok rdafemuPiekerans
van een straatslijperr danll?

2. Apa makna penggunaan dan permainan bahasa Peaitkaikdengan
hegemoni dan identitas daldfiekerans van een straatslijpedanll ?

3. Bagaimana penggunaan dan permainan bahasa Pabek sibagai
pembebasan ekspresi kelompok Indo Kecil dafagkerans van een

straatslijper Idanll?

1.3 Pembatasan Masalah

Kumpulan ceritaPiekerans van een straatslijper(Cetakan ketiga, 1952) dan
Piekerans van een straatslijper (Cetakan kedua, 1955) secara keseluruhan
memuat 75 cerita. Mengingat banyaknya cerita yalag maka seleksi dilakukan
atas 14 cerita yang paling menonjolkan penggunadrasha Pecok sebagai
pembebasan ekspresi kelompok Indo Kecil. Cerita yan dibahas terdiri dari 4
cerita dariPiekerans van een straatslijpedan 10 cerita daRiekerans van een

straatslijperll. Cerita-cerita tersebut adalah:
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Piekerans van een straatdlijper ded |:
1. De straat van ,Lamaarwaaie”
2. Kennismaking met Oom Djing
3. Met Tante Koos naar Rivoli
4

. Met Tante Koos en Njootje uit

Piekerans van een straatdlijper deel I1:

1. Over de genoegens van "Kero".....

2. Dageraad-transacties

3. De school van Multatuli’s (Il)Cerita ini terdiri dari dua bagian

dan saya hanya mengambil bagian keduanya saja karena
memuat banyak penggunaan bahasa Pecok.

Een spreekles in het jaar 1919

Piekerans over zacht gekookt vlees

Van een Petétter en de African Queen

Méannchen hinter Gittern

De uil knapt een uiltje

© © N o a &

Tussen Koper en Verkoper
10.,Ga je mee eten bij Capitol?”

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan situasgganaan bahasa Pecok dan
mengungkap makna di baliknya serta menganalisiggueraan dan permainan
bahasa Pecok sebagai pembebasan ekspresi kelonmolok Kecil dalam

Piekerans van een straatslijpedanll.
1.5 Metodologi Penelitian

Untuk penulisan skripsi ini, saya menggunakan metkdalitatif deskriptif.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara \wmselangsung kepada
korpus utama, yakni kumpulan cerRe&ekerans van een straatslijper deeldnl|.

Prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitiaadalah sebagai berikut.

Universitas Indonesia



Mengumpulkan seluruh bahasa Pecok dalam korpus.
Menganalisis bahasa Pecok berdasarkan situasolasi penggunaannya.

Melakukan pemaknaan terhadap situasi dan lokasaliet.

0N PR

Setelah semua data dianalisis dan dijabarkan,jaeiga dikaitkan dengan
pendekatan identitas, hegemoni dan permainan hahasa

5. Terakhir dibuat kesimpulan.

1.6 Kebermaknawian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangada pengetahuan
terhadap bahasa Pecok dan perkembangan sastraaiBeldinda. Semoga
penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi pengegén ilmu pengetahuan
dan mendorong siapapun yang menaruh minat terhbadhpsa Pecok untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.
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BAB Il
BAHASA PECOK DAN ORANG INDO

2.1 Tatanan Masyarakat di Hindia-Belanda

Pada abad ketujuh belas dan delapan belas, Koraggaig Hindia-Timur atau
VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnielah menumbuhkan suatu sistem
tatanan masyarakat di Hindia-Belanda, khususnydadia. Di Batavia — pusat
kolonisasi Belanda — pegawai kompeni Belanda meagmigpisan sosial
tertinggi. Sistem status di Batavia ini merupakéik tawal bagi masyarakat
kolonial di Jawa pada abad kesembilan belas (Wenth#999: 107). Westra
(1927) dalam De Nederlandsch-Indische staatsregelimgenjelaskan bahwa
Pengelompokan tersebut diatur melalui peratlRageringsreglementRR) jo.
Pasal 163ndische Staatsregelin@tb. 1855-270 jo. Stb. 1925-415 jo. Stb. 1925-
447) maupun dalamlederlandsche Onderdaanschap van niet Nederlan@zbs
1910-126). DalanRegeringsreglemertahun 1854, sistem pelapisan sosial atau
stratifikasi sosial masyarakat Hindia-Belanda yaegapis tersebut dibagi dalam

tiga golongan penduduk berdasarkan ras, yaitu:

a. Golongan Eropa dan yang dipersamakan, terdiri atas:
1) orang-orang Belanda dan keturunannya;
2) orang-orang Eropa lainnya seperti Inggris, PrarRistugis, dan lain-
lain;
3) orang-orang yang bukan bangsa Eropa tetapi teladuknenenjadi
golongan Eropa atau telah diakui sebagai gologapdr

b. Golongan Timur AsingVreemde Oosterlingeh}erdiri dari orang Cina,
Arab, India, Pakistan serta kawasan Asia lainnya.

c. Golongan Bumi Putra yaitu orang-orang Indonesiayydisebutnlanders

2 Khusus untuk istilah golongarreemde Oosterlingemerupakan pergeseran ddreemdelingen
yang berlaku pada abad ke-17 dan Htgp://chineseculturezone.blogspot.com/2011/02/abja
masyarakat-tionghoa-di-surabaya.h®albtu, 16 Juli 2011 pukul 20.40 wib.
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Secara rasial, kelompok masyarakat Belanda menkikiudukan sebagai
warga kelas satu. Mereka menguasai jabatan-jabi@tggi di pemerintahan
maupun di dinas kemiliteran. Di bidang ekonomi daendidikan, mereka
mendapatkan hak yang istimewa dibandingkan dengagawang lain. Mereka
mendapat fasilitas dan kemudahan di berbagai bidang

Kelompok selanjutnya adalah golongan Timur Asingar@ Cina dimasukkan
ke dalam kelompok ini bersama orang Arab, Pakistan India. Khususnya
kepada orang Cina, diberikan keleluasaan untuk noerdyabatan tertentu di
bidang pemerintahan maupun di dinas kemiliteramumamereka tetap berada di
bawah pengawasan pemerintah Belanda. Mereka meakdapdak untuk
berdagang dan menempuh pendidikan seperti halnyagade kelompok
masyarakat Belanda. Bila dibandingkan dengan kebdmmpasyarakat Belanda
yang menguasai bidang pemerintahan dan militegnkebk masyarakat Timur
Asing lebih berperan di bidang perdagangan di Hiklanda (De Vries, 1982:
16). Akan tetapi, karena semakin banyaknya kelompalsyarakat di Hindia-
Belanda diberlakukan sebuah kebijakan dengan alesamanan. Pada jaman
kolonial — terutama di Batavia — diberlakukBassen-en Wijkenstelsél835-
1915), yakni pemisahan zona permukiman etnis &t@skelompok masyarakat
yang ada di Hindia-Belanda. Demikianlah ditemukamigung Cina, Kampung
Arab, Kampung Melayu, Kampung Manggarai, dan labagainya. Jadi apabila
salah satu dari kelompok itu kedapatan melakukaatak kriminal — katakanlah
orang Cina — pihak otoritas, yakni orang Belandgatiadengan mudah
menangkapnya hanya dengan melihat ciri-ciri fis&kman langsung mencari ke
tempat bermukimnya (Liem, 2009: 472).

Kelompok masyarakat Indo pada masa kolonial bedatian kedudukan yang
kurang menyenangkan meskipun berdasarkan hiragtusstyang berlaku di
Hindia-Belanda, kaum peranakan Eropa (Indo-Eropadimasukkan ke dalam
kelompok Eropa. Akan tetapi, mereka memiliki haktukn berdagang dan
menempuh pendidikan. Namun, pada umumnya di bigerdagangan kaum
Indo kurang berhasil dibandingkan dengan orangrigielaan orang Timur Asing.
Hal ini disebabkan orang Indo di Hindia-Belandaasai dari keturunan tentara

dan pejabat Belanda yang tinggal di Hindia-Belandan bukan keturunan
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pedagang yang cakap seperti halnya orang Timur Asiagilitas yang dimiliki
pun tidak sama dengan orang Belanda totok. Harjgeba dibandingkan dengan
masyarakat pribumi, kelompok masyarakat Indo ldd@huntung karena mereka
diperbolehkan belajar di sekolah Belanda. Orang@réndo juga memiliki
kesempatan untuk bekerja dalam bidang-bidang yanwagiiki orang Eropa.
Contohnya dalam lapangan administrasi pemerintalgsipngan Indo ini
diperbolehkan — secara resmi — untuk meniti karareka dalam administrasi
kolonial, hanya saja mereka tetap merupakan sufadrdiari kauntotok dalam
hirarki status (Van Doorn, 1983: 5). Dengan kaia,larang Indo-Eropa yang
menduduki jabatan penting itu hanya satu bagiail 8ad seluruh jumlah orang
Indo-Eropa.

Kelompok masyarakat yang paling bawah adalah kebémmasyarakat
pribumi. Secara sosial, bangsa pribumi juga digghkan ke dalam beberapa
kelas. Masyarakat pribumi keturunan ningrat daralpsj menengah ke bawabh.
Pengelompokan ini terjadi akibat masuknya pribune Kalam struktur
pemerintahan Hindia-Belanda atau akibat pencapaiareka di bidang
pendidikan dan perekonomian. Masyarakat pribunminlga adalah mereka yang
bukan berasal dari keturunan ningrat. Hak merekeyatadibatasi sedangkan
kewajiban mereka lebih berat dibandingkan dengasyarakat lainnya (Burger,
1975: 23).

J.S. Furnivall dalanSosiologi (Arif Rohman dkk, 2002: 16) mengatakan
bahwa strata sosial di Hindia-Belanda dapat dildsat berbagai kategori ukuran:
pendidikan, kebangsawanan, atau berdasarkan rasraSaukum pemerintah
Belanda menjalankan politik pemisahan dengan peiabdapisan sosial menurut
batasan dan tingkatan yang tegas berdasarkan raswdema kulit. Dengan
demikian, secara umum pelapisan sosial pada masha-Belanda dibentuk atas
dasar kelompok ras dan warna kulit. Semakin gelamavkulitnya, semakin ke
bawah lapisan sosial seseorang dan sebaliknya. Kdedna itu, masyarakat
pribumi dan golongan Indo yang secara fisik lebékat ke pribumi, berjuang
untuk meningkatkan diri menuju lapisan sosial yaebih tinggi melalui
peningkatan pendidikan dan ekonomi. Selain itu keghlongan ini juga berusaha

memasuki struktur masyarakat Belanda melalui sigtemerintahan yaitu sebagai
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pegawai negeri. Strata sosial ini terus berlanjogda awal abad ke-20 (Baudet
dan Brugmans, 1987: 108).

2.2 Bahasa-bahasa di Hindia-Belanda

Hindia-Belanda telah dihuni oleh berbagai macamgbarasli sebelum bangsa
Belanda datang, seperti Jawa, Sunda, Madura, Andaonlain-lain dan juga

terdapat orang Timur Asing. Bangsa-bangsa ini mekah bahasa mereka
masing-masing untuk kepentingan berkomunikasi. Aledapi untuk melakukan

kontak dengan bangsa lainnya, bangsa-bangsa ik titenggunakan bahasa
mereka. Untuk itu dipergunakanlah bahasa penghuybyaigni bahasa Portugis
dan Melayu yang telah dikenal di seluruh Hindiag®ela. Di masa VOC pun
demikian, untuk hubungan dengan orang-orang Himdiasr dipergunakan

bahasa Melayu dan Portugis. Baru pada abad kesemitdlas kebutuhan akan
bahasa pribumi timbul (Groeneboer, 1993: 16-17)haBa-bahasa di Hindia-
Belanda juga dipengaruhi oleh berbagai macam kedammpasyarakat, seperti
orang Eropa, Indo-Eropa, Asia dan Pribumi yang nikimbahasa pergaulan

masing-masing.

2.2.1 Bahasa Melayu dan Portugis sebagai Lingua Fn&a di Hindia-Belanda

Situasi bahasa di Hindia-Belanda pada masa VOCateautli Batavia pada akhir
abad ketujuh belas dan awal abad kedelapan bejasndarkan oleh Francois
Valentijn® dalam Beschrijvinghe van BatavigGroeneboer, 1993: 16) sebagai
berikut:

'Bahasa umum yang dipakai di Batavia, adalah baRastgis, Melayu-
Rendah dan Belanda. Ada juga bahasa Jawa, Cinadyethagai bahasa
dari bangsa-bangsa yang ada di sana; tapi itu hanggk kepentingan
mereka sendiri untuk berkomunikasi dengan bangsdirsetidak dengan
bangsa-bangsa lain; lain halnya dengan bahasagidan Melayu yang
merupakan dua bahasa komunikasi dengan berbaggsdatdak hanya

% Francois Valentijn adalah seorang pendeta yamgngiiatkan di Ambon pada tahun 1685 sampai
1695 dan ditempatkan kembali pada tahun 1707 satif#8. la juga merupakan penulis buku
terkenal berjuduDud en Nieuw Oost-Indiésebuah buku tentang VOC dan Negara-negara Timur
jauh http://en.wikipedia.org/wiki/Fran%C3%A7ois_ValemtijSabtu, 16 Juli 2011 pukul 19.45
wib.
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dipakai di Batavia tapi di seluruh Hindia-Belandanpai pun di negeri
Parsi. Sebaiknya kita memperkenalkan dan mempekgandahasa
Belanda semenjak kedatangan kita, seperti yan@ wilakukan orang-
orang Portugis, di mana pun mereka datang.’

Dapat disimpulkan, bahasa yang memainkan peranatmgedi Hindia-Belanda
pada masa VOC adalah Portugis, Melayu, dan Beldretatama bahasa Portugis
dan Melayu, jauh sebelum kedatangan VOC sudahglipakan sebagai lingua
franka.

Sebelum kedatangan VOC di Hindia Timur, bahasa Welaelah
dipergunakan di kepulauan Indonesia dan juga dyddadaerah lainnya di luar
Indonesia, sebagai bahasa penghubung dan seb&gaiabaiaga. Ketika bangsa
Portugis datang, mereka menganggap penting untukiilikie pengetahuan
mengenai bahasa ’lingua franka dari timur’. Bahasadipergunakan sebagai
bahasa korespondensi di antara sultan-sultan dnbgia di dalam perdagangan.
Bahasa Melayu tidak hanya berfungsi sebagai bat@a#ak antara orang Eropa
dan penduduk pribumi, tetapi juga antara pribumi Oarbagai daerah, pulau-
pulau lain atau negara-negara lain (Groeneboe:14821).

Bahasa Melayu yang dimaksudkan adalah Melayu-Reatlahjuga disebut
Melayu Pasaf.Bahasa ini merupakan bentuk yang disederhanakarbeiatuk
pijin® bahasa Melayu yang dipakai di lingkungan sosiagytebih tinggi atau
disebut bahasa Melayu-Tinggi. Bahasa Melayu-Remngatupakan variasi bahasa
Melayu-Tinggi yang telah disederhanakan semenjakapaVOC dan kemudian
pada abad kesembilan belas dan dua puluh, bahasarigat direndahkan di
lingkungan orang-orang Eropa.

Bahasa Melayu-Rendah dengan segala variasi inidatg ynenjadi lingua

franka waktu orang Belanda datang di Asia Timumdgena bahasa ini juga

* Swellengrebel dalam Groeneboer (1993: 23) memizedaknpat macam bahasa Melayu; 1.
Bahasa Melayu, bahasa negeri asal, dipakai di $é¢ddéka, 2. Bahasa Melayu tulisan yang
penyebarannya lebih luas, tetapi masih satu kedu@&gBahasa Melayu setempat dengan berbagai
variasinya, dipakai di daerah-daerah, yang mempaigan bahasa Melayu sebagai lingua franka,
dan 4. Bahasa Melayu pasar dengan bentuk yanggpa@derhana dan paling banyak
campurannya dari bahasa Melayu setempat dan h@pgadnakan di dalam hubungan-hubungan
biasa.

® Bahasa kreol adalah bahasa yang terbentuk, hilabséiasa pijin telah menjadi bahasa-ibu dari
sekelompok pembicarattp://id.wikipedia.org/wiki/bahasa_kredlinggu, 17 Juli 2011 pukul
16.15 wib.
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memakainya di dalam urusan pemerintahan, gerepapeiadidikan. Sudah sangat
lama bahasa ini menjadi bahasa kontak antara anaargy pribumi yang tidak
saling mengenal bahasa masing-masing. Orang Pemugmpergunakan bahasa
ini sebagai bahasa agama dan bahasa pendidikaan@mer, 1993: 25).

Ketika orang Belanda datang di kepulauan Indonewayata mereka
menjumpai bahasa lingua franka yang lain dan dikdnaeluruh Asia, yaitu
bahasa Portugis. Seperti bahasa Melayu, bahasagRojiiga mengenal varian
Portugis-Tinggi dan Portugis-Rendah. Bahasa Padligiggi dipakai di
lingkungan sosial tinggi dan bahasa Portugis-Rengkni bahasa Portugis yang
disederhanakan dan dipergunakan di daerah-daerapatebangsa Portugis
menjadi penjajah (Groeneboer, 1993: 25-26). BaRastugis ini, seperti halnya
bahasa Melayu penyebarannya sangat luas di Adiag&elingua franka, bahasa
ini tidak hanya merupakan bahasa kontak antar ofaoga dengan orang Asia,
tetapi juga antar orang Eropa sendiri. Bahkan tlrkg juga digunakan antar
orang Asia, jika mereka tidak saling mengenal batmaasing-masing.

Schuchardt (Groeneboer, 1993: 26) menjelaskan BaRagugis-Rendah ini
sangat dipengaruhi oleh bahasa Melayu, sehingggakaditemukan kata-kata
Melayu di dalamnya. Terutama di Batavia, terbentakan yang disebut bahasa
Portugis-Melayu atau Portugis-Indo dan PortugisaASebaliknya bahasa Melayu
dipengaruhi oleh bahasa Portugis, dan karenanygakakata-kata Portugis di
dalam bahasa Melayu, sehingga disebut bahasa MBlaryugis (Van den Berg,
1990: 41). Bahasa Portugis yang telah dikreolkaaht yang dijumpai oleh
orang-orang Belanda pada waktu datang di Asia Tisalragai lingua franka,
yaitu bahasa Portugis-Rendah atau bahasa Porulgis$ejak kedatangan bangsa
Portugis di Asia, bahasa Portugis Indo menjadi dahlkontak antara orang
Portugis dan orang Asia, dan juga antar orang Eyapg tidak saling mengenal
bahasa masing-masing. Kemudian orang-orang Belaretaakai bahasa tersebut
saat berhubungan dengan orang Indo-Eropa dan demgag Asia di dalam

gereja dan dalam pendidikan (Groeneboer, 1993: 28).
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2.2.2 Bahasa Belanda di Hindia-Belanda

Bangsa Belanda datang ke kepulauan Indonesia pduiaabad keenam belas
dengan membawa bahasa mereka. Sebelum kedatarsgagravang Belanda ke
Indonesia telah ada bahasa Portugis dan Melayu gmumakan sebagai bahasa
lingua franka di antara orang-orang Eropa dan pgara orang Asia yang tidak
saling mengenal bahasa masing-masing. Di berbagaulpman-induk VOC
telah diusahakan untuk menggunakan bahasa Belaadeg pdak sebagai bahasa
pergaulan antara orang Eropa dan Indo-Eropa dam gm¢ar budak yang telah
memeluk agama Kristen, kaum Mardijkelan penduduk pribumi. Tetapi ternyata
persaingan dengan bahasa Portugis selalu ada, atkn ghbad kedelapan belas
persaingan juga ditemukan dengan bahasa Melayle@boer, 1993: 28). Oleh
karena itu, di bawah pimpinan VOC di Hindia-Timuulai diadakan peraturan
politik bahasa terutama mengenai bahasa pengaritabdktian-kebaktian gereja
dan di sekolah-sekolah.

Menurut Van der Chijs dalam (Groeneboer, 1993:128)k mencegah bahasa
Belanda semakin terdesak oleh bahasa Portugis tgdaly menjadi bahasa-ibu
bagi budak-budak dari Hindia-Depan, maka Guberranddral Anthony van
Diemen (1636-45) pada tahun 1641 mengeluarkan gadadang, yakni empat
peraturan pembatasan. Dua di antaranya adalahbpdak hanya diizinkan untuk
memakai topi dan peci, kalau mereka dapat ’'berdiazan mengerti bahasa
Belanda dengan lumayan’ dan menunjukkan buktilisrtw/anita-wanita pribumi
yang tidak dapat mengerti dan berbicara bahasan®aldengan lumayan tidak
boleh menikah dengan orang Belanda. Peraturandgoeraini juga dimuat di
dalamStatuten Batavigpada tahun 1642 di bawah Van Dienfen.

® Mardijker: budak dari Asia (kebanyakan dari Hiniepan) yang dimerdekakan, atau keturunan
Afrika dan keturunan mereka orang berdarah (Assapmuran. Nama Mardijker berasal dari kata
Melayu ‘merdeka’ yang berarti bebas atau dibebastaarna mereka dimerdekakan oleh VOC
setelah kejatuhan Portugis. Ciri khas orang Maedijloi, ialah umumnya mereka beragama
Kristen dan berbicara bahasa sejenis Portoifjis/goenaar.blogspot.com/2009/09/mardijker-dan-
merdeka.htmBabtu, 16 Juli 2011 pukul 20.00 wib.

" Tentang hal itu, di dalarStatuten van Bataviberbunyi sebagai berikut: ‘Untuk menjadikan

hamba sahaya lebih bergairah belajar bahasa Beldh@aakan peraturan, bahawa selanjutnya,
budak-budak tidak diperkenankan memakai topi, Kedvitéa mereka dengan lumayan dapat

mengerti dan berbicara bahasa Belanda dan memmilki tertulis [...] dengan ancaman penyitaan
topi dan siksaan yang keras’ (Groeneboer, 1993: 29)
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Pada tahun-tahun berikutnya, pemerintah VOC meairbeberapa sekolah
pendidikan agama Kristen di Maluku, Batavia, Formjodan Sailan di tempat
tersebut bahasa Belanda diwajibkan sebagai bahesgamtar. Apabila hal
tersebut masih menimbulkan kesulitan, bahasa Mahyyhng digunakan untuk
menghilangkan pengaruh bahasa Portugis.

Politik bahasa Belanda di pemukiman-pemukiman VQCAsia ditandai
dengan ketidakkonsistenan. Misalnya, semakin barygakeks-teks keagamaan
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Portugis damyMgelselain itu juga
ditemukan terjemahan Alkitab lengkap dalam bahas#&ugis dan Melayu pada
abad kedelapan belas. Dapat disimpulkan alasan elajap bahasa Belanda
untuk kepentingan agama, sebagian besar telah @agsneboer, 1993: 88).

Untuk mencegah segala budaya Eropa yang ada daksyamakat kolonial
tidak melebur dalam kebudayaan Mestis, maka padal &edelapan belas
digunakanlah bahasa Belanda. Orang-orang Asia, -Endpa, dan Kreol
merupakan bagian terbesar di dalam masyarakat &dBelanda, orang Eropa
yang datang ke Hindia-Belanda karenanya banyaldarehi oleh mereka. Pada
abad-abad ini hampir tidak ada 'impor’ wanita-wariiropa, dampaknya terjadi
percampuran kebiasaan dan adat-istiadat. Masyacakapuran itu menciptakan
unsur-unsur adat tersendiri yang bukan Eropa madsie tetapi khas Mestis.
Dalam hal ini bahasa Belanda memiliki peran yangtipg untuk membendung
kebudayaan Mestis yang kian merasuk ke dalam kghadaEropa. Akan tetapi,
politik bahasa VOC merupakan suatu kegagalan, baBaknda tidak lebih dari
sekedar bahasa pemerintahan resmi (Groeneboer, 8993

Menurut Van den Berg (Groeneboer, 1993: 90) adaaemmcam bahasa
Hindia-Belanda yang terbentuk pada zaman VOC akgsstentuhan dengan
kebudayaan Asia. Dua di antaranya terutama digumalan kelompok penduduk
Belanda, yaitu: bahasa Belanda yang banyak bercatgmgan kata-kata Melayu
dan bahasa Belanda dengan kata-kata khusus. Dgplgmmya dipergunakan
oleh orang Indo-Belanda yaitu Pecok, suatu varemgen tata bahasa, ucapan,
dan pilihan kata-katanya didasarkan pada bahasayMealan bahasa Belanda-
bastar dengan konstruksi kalimat, kata-kata darkapan-ungkapan yang keliru.

Nantinya bahasa Pecok yang dipergunakan oleh dnalogBelanda akan menjadi
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bahasa pergaulan di Hindia-Belanda dan dipakai ¢tégftara Belanda untuk
berinteraksi dengan penduduk asli.

Setelah bangkrutnya VOC pada akhir abad kedelapkas,bmaka gagal pula
politik bahasa Belanda di Hindia-Belanda. Padanat®00, di Batavia tidak ada
lagi sekolah Kompeni yang mengajarkan bahasa Belal@h bahkan seorang
guru Eropa pun tidak ada. Kemudian pada awal alkeadrkbilan Belas, setelah
Kerajaan Belanda dimasukkan ke dalam Kerajaan Bisrgrendidikan berbahasa
Belanda seluruhnya diserahkan kepada swasta. Blada 1811, Hindia-Belanda
dikuasai oleh Inggris selama lima tahun dan baHaggris menjadi bahasa
pemerintahan yang resmi, namun bahasa Belanda dgiakai sebagai bahasa
pemerintahan (Groeneboer, 1993: 100).

Keadaan ini berlangsung hingga pemerintahan senaemtggris berakhir
pada tahun 1816. Pada pertengahan abad kesemélidem) bntuk mengembalikan
kembali unsur-unsur Belanda, maka pemerintah HiBedianda mendirikan
sekolah-sekolah bagi kelompok penduduk Eropa dangsorang pribumi juga
diperbolehkan masuk ke sekolah itu. Akan tetaprsgaagan dengan bahasa
Melayu masih ada karena orang-orang pribumi dangBelanda yang lahir di
Hindia-Belanda merasa kesulitan jika pengantar elaskelas dalam bahasa
Belanda. Untuk itu pemerintah Hindia-Belanda menmperaturan bagi para
amtenar yang ingin mengukuti ujian di Delft agabedamnya telah menguasai
bahasa Belanda (Groeneboer, 1993: 103-107). Peateriftindia-Belanda
berusaha agar bahasa Belanda menjadi bahasa pergaalsyarakat Hindia-
Belanda. Hal ini berhubungan dengan semakin bawygalwanita Belanda yang
datang ke Hindia-Belanda pada awal abad kedua pdéduh diberlakukannya
politik etis di bidang pendidikan. Di sekolah-seiollebih banyak dipergunakan
bahasa Belanda, sehingga menutup kemungkinan bitedagu menjadi pesaing
kembali. Di samping itu, dengan semakin meningkatrpermintaan akan
pegawai-pegawai berbahasa Belanda pada abad ketllta mendesak bahasa

orang Indo ke kelas-kelas masyarakat yang lebitiateiiGroeneboer, 1993: 287).
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2.2.3 Bahasa Orang Indo

Sekitar tahun 1800, bahasa Melayu memainkan pergaag penting sebagai
bahasa perdagangan dan kemudian sebagai bahasallper@gntara berbagai
kelompok etnis yang berbeda-beda di Hindia-BelanBahasa Melayu itu
bercampur dengan kata-kata Portugis yang disedskhandan disebut bahasa
Melayu-Pasar. Bahasa inilah yang dituturkan olalnuse keluarga Indo-Eropa.
Bahasa Melayu-Pasar memiliki macam-macam variagateung tempat bahasa
itu bercampur dengan bahasa setempat dan bahasadBeletapi hanya sedikit
dari variasi bahasa ini yang telah teliti (Groeregh@993: 296).

Bentuk tertua dari bahasa Pecok adalah variasmBetari Melayu-Belanda.
Hal ini dikarenakan konsentrasi orang Belanda ldi@isar berada di Batavia
dibandingkan dengan tempat lainnya di Jawa. Sehinggriasi Betawi dari
Melayu-Pasar juga mengenal banyak kata-kata Bel@wss, 1998: 18).

Kemudian juga terdapat varian lain yang dipakabemarang dengan sistem
tata bahasa yang didasarkan pada bahasa JawaigahgtdJavindo’ atau Krojo
sedangkan varian yang lahir akibat persentuhansbhaBalanda dengan bahasa
Melayu di Betawi, dan juga bahasa Belanda dengdadaaJawa di Surabaya
disebut Petjo (De Gruiter, 1990: 17).

Kadang-kadang bahasa Pecok juga disebut Pece, ,PReobk, atau Pecu.
Istilah ini digunakan untuk varian bahasa dari berdampuran bahasa Melayu
dan Belanda. Bahasa Pecok juga kadang-kadang tisebasdLiplap’, bahasa
orang Liplap®

Dalam usaha untuk memperbaiki taraf penguasaars@d@wlanda terutama di
kalangan pribumi dan orang Indo-Eropa, maka dikaKan berbagai peraturan
dan pengawasan di sekolah-sekolah umum di HindiarBa. Peraturan ini
mengatur agar bahasa Belanda dapat menjadi bahaganpe di kelas-kelas
rendah, untuk menghindari penggunaan bahasa Malaydalam pendidikan

(Groeneboer, 1993: 137). Akan tetapi segala usatek umemperkuat kedudukan

8 Liplap adalah sebutan yang digunakan pada jama@ ¥&gi orang-orang yang lahir di Asia,
tetapi orang tuanya lahir di Eropa. Pada abad ket®mmbelas sebutan ini juga dipakai untuk
orang Indo-Eropa (Groeneboer, 1993: 17).
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bahasa Belanda dan juga untuk menjadikan bahasandgelmenjadi bahasa
pergaulan di dalam keluarga-keluarga orang Indo-&tmaklah terlalu berhasil.

Dengan demikian, sebagian besar anak-anak tiddikcbea dalam bahasa
Belanda di rumah, tetapi menggunakan bahasa M&ayglah atau bahasa Jawa
dan bahasa daerah lainnya, tergantung tempat mdiegsarkan dan tergantung
bahasa-ibunya dan bahasa sehari-hari pembantuaga. tBhun 1900, sebagian
besar orang Eropa tidak berbicara bahasa Belarmaaebahasa pergaulan di
rumah dan selebihnya hanya mengenal bahasa Bekauwaa pasif. Mereka
paling tidak, berbicara bahasa Melayu, Jawa, adédahssatu varian dari bahasa
Pecok dalam pergaulan mereka sehari-hari (Groeneh@@3: 141).

Menurut guru besar bahasa Melayu J. Pijnappel Batanyakan orang
Eropa-Indo, bahasa Melayu merupakan bahasa-ibwashatii dalam kehidupan
mereka sehari-hari: ‘banyak di antara mereka hartigak mengenal bahasa
Belanda, karena mereka telah mempunyai bahasa MBlegdah sebagai bahasa-
ibu mereka dan dengan bahasa ini, mereka dapatumgkgpkan keinginan-
keinginan mereka maka bahasa Belanda dianggapnyg. @&ahasa Melayu-
Rendah ini, yang di pulau Jawa ucapannya berakaem,Jsering dicampur
dengan unsur-unsur dari bahasa Belanda yang memdzhasa-ayah mereka.
Bahasa inilah yang boleh disebut bahasa ‘Pecohgd@p sebagai satu bentuk
bahasa Belanda-Indo (Groeneboer, 1993: 142).

2.3 Bahasa Pecok dan Penuturnya

Van Wely (1906: 47) mengungkapkan bahwa bahasanBalmdo di Hindia-
Belanda lahir sekitar abad ke-18 sebagai penggesni Portugis dan digunakan
sebagai bahasa pergaulan antara tentara Belangardeenduduk asli.

Cress (1998: 23) mengartikan bahasa Pecok selenails variasi dari bahasa
Belanda yang kosa kata, pengucapan dan penerapamn aiata bahasanya
dipengaruhi oleh bahasa Melayu, Jawa atau bah&smsat lainnya — kadang
secara langsung, kadang turunan dari bahasa itukddang dalam bentuk

campuran hingga membuat kata-kata dan aturan sendir
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Seperti yang telah dinyatakan oleh De Gruiter (1990, bahasa Belanda-
Indo merupakan bahasa yang lahir akibat persentbhhasa Belanda dengan
bahasa lain di tempat lahirnya bahasa Indo tersébaitohnya adalah bahasa
Krojo, bahasa Belanda-Indo yang lahir akibat pdtgean bahasa Belanda dengan
bahasa Jawa di Semarang dan Petjo — bahasa Bétaludgang lahir akibat
persentuhan bahasa Belanda dengan bahasa Mel®8etaivi, dan juga bahasa
Belanda dengan bahasa Jawa di Surabaya.

Dari pengertian-pengertian tersebut ciri-ciri bah&ecok ini terlihat jelas,
yaitu bahasa Belanda dengan ucapan Melayu atau demgan penyimpangan-
penyimpangan kaidah-kaidah bahasa Belanda. Dawmtsiimiu bahasa dapat
dikatakan bahwa bahasa Pecok ini mengalami prosesilasi dari bahasa
Belanda dan Melayu.

Di dalam masyarakat terdapat cukup banyak prasaygkg berkembang
mengenai bahasa Pecok dan penuturnya. Bahasa feat@ma dituturkan oleh
orang Indo yang berasal dari lingkungan sosial renglang di Hindia-Belanda
disebut jugapaupers Bahasa Pecok dianggap sebagai “pelesetan” dhdsha
Belanda atau bahasa bengk@¥omtaal) di mana perubahan kalimat bahasa
Belanda digunakan dengan ‘keliru’. Bahasa Pecolg\didasarkan pada bahasa
Melayu-Rendah, dianggap oldBuropeanenmerusak perkembangan kejiwaan
anak-anak. Bahasa ini tidak memperlihatkan inteélsgseseorang seperti bahasa
Belanda (Paasman, 1994: 46).

Van Dale (1976) dalamGroot woordenboek der Nederlandse taal
mendefinisikan kata Pecok sebagai Petjoe’ ; m ({rsl) scheldnaam voor de
minste soort van kleurlingenstilah ini mengacu pada orang Indo-Belanda yang
berasal dari lingkungan yang miskin dengan pendiikang rendah. De Vries
dalamOnze Taal(1982) mengatakan bahasa Belanda-Pecuk adalaBebghag
dipakai masyarakat kalangan bawah di Hindia-Belayatsg merupakan bahasa
pergaulan antara tentara Belanda dengan pendudiulBaBasa Belanda-Pecuk
tidak cocok dipakai untuk segala macam situasi.

Menurut Kees Groeneboer (1993: 142-143) istilahoResendiri sebenarnya
berasal dari bahasa Jawa ‘pecuk’ sejenis burungyaang hitam dan kecil.

Menurut kepercayaan orang Jawa, burung Pecuk dagnggbagai burung yang
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membawa malapetaka karena bunyi burung tersebugandong firasat akan
adanya orang yang meninggal. Kemudian menurut Breoen dalamPetjoh
Indisch Woordenboek(1994) kata ini digunakan oleh orang Eropa mengacu
kepada pemakainya, yaitu orang-orang Eropa-Indakumberendahkan atau
menghina merekale bent een petjoh! je bent nikdbukan apa-apaje stelt niet
voor (tidak penting);hé petjoh’: hé vlegel(anak nakal)pietsnut(orang luntang-
lantung). Pada zaman kolonial istilah ini juga digken di kalangan rakyat
Indonesia untuk menyebut orang Indo yang berasalkétas rendah ‘tanda
Pecuk‘indo Jelata’ — dalam masyarakat. Pada akhirnghaba yang dituturkan

oleh orang Indo mendapatkan status petjoh.

2.3.1 Penutur Bahasa Pecok

Pada awal kehadiran bangsa Belanda di Indonekah, déahirkan anak-anak dari
hubungan antara wanita Asia dan pria Belanda. Keddnberdarah campuran ini,
‘mixtiezen’— kemudian disebut Indo-Eropa — membentuk sebebimpok besar
di dalam masyarakat Hindia-Belanda. Kaum Indo meétapasebuah masyarakat
kecil yang terbagi ke dalam berbagai kelas, mengkiag berasal dari kelas
menengah dan bawah menghadapi konflik dengan pkiudik putih. Namun
konflik tersebut bukan hanya disebabkan oleh pededelas. Karena seluruh
perbedaan yang ada terkait dengan perbedaan radgiBdan Brugmans, 1987:
109).

Dengan demikian muncullah suatu golongan Indo ydiegbutKleine Indq
yakni kaum Indo yang pada umumnya tidak mampu daakt tinggi
pendidikannya. Mereka tinggal di kampung-kampungtetigah masyarakat
Indonesia (Sastrowardoyo, 1983: 152). Menurut Vaworbick (1915: 123) dari
pihak pribumi pun orang Indo mendapatkan perlakugang kurang
menyenangkan. Mereka hanya dipandang sebelah @atmg-orang pribumi
memandang orang Indo tersebut tak lebih sebag@ingah Belanda’. Dan pada
umumnya masyarakat pribumi menaruh kecurigaan deghanereka. Gambaran
tentangKleine Indo ini diberikan oleh Subagio Sastrowardoyo dal&astra

Hindia-Belanda dan Kita‘Kehidupan Indo Kecil di dalam Sketsa-sketsa i€jal
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Robinson’ (1982 : 149). Menurutnya boleh dibilamdpk ada perbedaan dalam
cara berpikir dan sikap hidup orang-orang Indo dengenduduk pribumi di

kampung-kampung. Tetapi ada dua buah ciri pokokgyaembedakan kedua
bangsa ini yakni :

1. Nama-nama yang disandang oleh orang-orang Indo

2. Bahasa yang digunakan

Menurut Van den Berg (Groeneboer, 1993: 91) yangtape-tama
mempergunakan bahasa Pecok adalah anak-anak peg@@ayang dibesarkan
oleh pembantu-pembantu pribumi dan wanita-wanitdpuRri yang berbicara
bahasa Melayu dengan anak pegawai VOC tersebut.

Bahasa Pecok yang digunakan oleh anak-anak Indeakto berkembang di
dalam rumah tempat bahasa Melayu-Betawi lebih Haky@turkan dan hanya
ada sedikit kontak dengan bahasa Belanda. Bahdaaddedidapatkan dari ayah
mereka yang orang Belanda dan bercampur dengarsddha mereka, yaitu
bahasa Melayu.

Bahasa Pecok merupakan bahasa kelompok, artinyga hdituturkan oleh
orang Indo dalam kelompok mereka dan tidak pernahjadi bahasa kontak.
Pada umumnya orang Indo menguasai lebih dari sdtasa(meertalig) Mereka
dapat berbicara dalam bahasa Melayu, Belanda daokPsatu sama lain,
tergantung dengan konteks sosialnya. Bahasa Peevkpakan bahasa lisan
terutama dituturkan di jalanan dan di rumah danktidarnah digunakan untuk
tujuan resmi. Bahasa Pecok ini pada umumnya dikatupleh anak laki-laki di
jalanan, oleh karena itu bahasa ini juga dikenhhgai‘de kroomtaal van de
speelplaats’ Sedangkan anak-anak perempuan pada umumnyakdieliih ketat
sehingga anak-anak perempuan kurang memiliki kestmp untuk ikut
berpartisipasi di dalam budaya jalanan dan kuramguturkan bahasa Pecok
(Paasman, 1994: 44).
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2.4 Struktur Linguistik Bahasa Pecok

Dalam proses percampurannya, bahasa Melayu dans@daBelanda saling
memberikan pengaruh. Hal ini berhubungan dengasepr&onvergensi antara
kedua bahasa itu. Konvergensi dibuat untuk memotpagampuran aspek
kebersamaan tersebut. Bahasa Melayu dan Belanda bersaing itu, saling
menyelaraskan diri. Hasilnya, bentuk-bentuk yandpéda dari kedua bahasa itu
dihilangkan sehingga hanya aturan dasar kedua datuagang dikombinasikan.
Aspek-aspek pemerolehan kedua bahasa bersama-samainkan peranan
penting pada terciptanya bahasa Pecok. Dalam bdPessk, bahasa Belanda
dituturkan oleh penutur bahasa Pecok generasirmparidengan tidak lengkap
(Paasman, 1994: 47).

Bahasa Pecok didasarkan pada tata bahasa MelagwiBging sederhana
dan leksikon bahasa Belanda: sistem bunyi, pemkantkata dan urutan kata
terutama didasarkan pada bahasa Melayu, dan seblaggar kosa kata berasal
dari bahasa Belanda. Kosa kata yang berasal dassbaVelayu digunakan untuk
menerangkan suatu hal berhubungan dengan kehidliptindia-Belanda. Tabel

di bawah ini memberi gambaran difusi bahasa Peaokadpek kosa kata (dalam

persentase).
Kategori Bahasa Melayu Bahasa Belanda
nomina 37 63
verba 10 90
kata tanya 23 77
kata ganti orang 5 95
kata ganti kepunyaan 40 60
demonstrativa 53 47
kata ganti penghubung 95 5
adjektiva 50 50
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preposisi 1 99
konjungsi 5 95
kata bilangan 5 95
kata sandang - 100
bentuk sapaan 95 5
kata seru 99 1

Tabel 1. Kategori gramatika dan leksikal bahasa Paik (Paasman, 1994: 48)

2.4.1 Aspek Fonologis Bahasa Pecok

Sistem bunyi bahasa Pecok didasarkan pada sisteyn llmhasa Melayu. Hal ini

berarti bahwa baik kata dalam bahasa Melayu mawalzaam bahasa Belanda

urutan bunyinya dalam suku kata dipanjangkan,

koanso dan vokal

kemungkinan besar saling menyelingi (CVCV); bebar&pnsonan yang saling

mengikuti di belakang (gugus konsonan) kemungkimesar dihindarkan. Berikut

ini akan diberikan contoh ‘e’ yang dituturkan tidakrtekanan (insersichwg

atau konsonan dihilangkan (Paasman, 1994: 51).

Bahasa Belanda

Bahasa Pecok

hoofdbureau Obiro
arresteren asseret
stroop seterop

Tabel 2. Konsonan dan vokal yang tidak bertekanan

Aspek-aspek suprasegmental — tekanan kata danasiten dalam bahasa

Pecok pun sangat mirip dengan bahasa Melayu; baRasak memiliki

zinsmelodie (irama kalimat) yang mencolok dibandingkan dendaahasa

Belanda. Selain tu, bahasa Pecok juga mempunyaifaeh konsonan yang
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berbeda dengan bahasa Belanda. Di bawah ini meaopaérgeseran pelafalan

konsonan bersuara menjadi tak bersuara dalam bRkeas#.

Bahasa Belanda Bahasa Pecok Contoh Kata
z s zeg [seq]; zwart [swart]
v f vreemd [freem]; over [ofer]
v/f p verlop [perlop]
h g/ch huis [chuis]; hem [chem]
g/ch h tegen [tehen]; vergeten
[verheten]
j ie-j ja[ijo]

Tabel 3. Pergeseran Pelafalan Konsonan (Cress, 192%-26)

Kombinasi dari konsonan juga untuk banyak penutooR menjadi sebuah
masalah yang tak teratasi. Penutur bahasa Pecséingem akan menghilangkan
beberapa bunyi atau menambahkan bunyi yang laianthra itu untuk bisa

mendapatkan lidah yang agak luwes agar dapat nméantisebuah kombinasi

kosonan.
Bahasa Belanda Bahasa Pecok Contoh Kata
schr sr schrik [srik]
nk ng denk [deng]
e (schwa) - luisteren [leist'ren]
- e (schwa) straks [sétéraks]
- d/t erin [d'rin]; is er [ister]
t - vent [fen]; hond [chon]

Tabel 4. Pelafalan Kombinasi Konsonan (Paasman, 189926)

Untuk pelafalan vokal dalam bahasa Pecok, semual whlafalkan menjadi
nasal. Bunyi panjang dan tertutup dilafalkan teebakau lebar. Bunyi panjang
sering dilafalkan terlalu pendek dan bunyi penddduat panjang, atau penutur

bahasa ini merubah bunyinya:
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Bahasa Belanda Bahasa Pecok Contoh Kata
a aa man [maan]
00 o] dood [dh0]
uu ie natuurlijk [natierlijk]
[ stuk [stik]
E aa geweldig [haaweldih]

Tabel 5. Pelafalan Vokal (Cress, 1994: 26-27)

Ciri dari bahasa Pecok ialah sebagian besar kotalderasal dari bahasa
Belanda yang disesuaikan dengan sistem fonologidzaBawa atau Melayu. Jadi
secara fonetis terjadi penyederhanaan pengucapgmsddelanda ke Jawa atau

Melayu yang disesuaikan dengan lekuk lidah Pribumi.

2.4.2 Aspek Sintaksis dan Morfologis

Urutan kata (sintaksis) dan pembentukan kata (rfogip bahasa Pecok
didasarkan pada Melayu-Betawi. Urutan kata bahasakPpada umumnya SVO
(subjek-predikat-objek), sama seperti bahasa Melaywtan kata ini tidak
dipengaruhi oleh sejumlah kata bahasa Belanda Mtdayu di dalam kalimat
(Paasman, 1994: 51). Berikut ini akan diberikant@ostontoh urutan kata bahasa
Pecok dengan singkatan yang menunjuk kepada b&hd&acok, M: Melayu dan
B: Belanda.
Kalimat Tanya
Contoh 1:

P : Fanwaar rokok-nja Ntiet?

M: Darimana rokoknya Ntiet?
B : Waar heb je die sigaretten vandaan, Ntiet?
(Ik en Bentiethlm. 17)

Kalimat bahasa Pecok itu tidak memiliki predikaugtersoonsvornseperti yang

terdapat pada bahasa Belandanya.
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Contoh 2:
P : Jij haat naarwaar Koos?
M: Kamu mau pergi ke mana Koos?
B : Waar ga je naar toe Koos?

(Piekerans van een straatslijper Him. 211)

Kata tanya dalam contoh kalimat Pecok di atas tiddktak pada tempat pertama
seperti kata tanya pada kalimat tanya bahasa Belakdlimat tanya dalam
bahasa Pecok itu lebih cenderung mengikuti urutata Ksintaksis) bahasa
Melayu.

» Kalimat Pasif
Contoh 1:
P : Kleren njang di-wassen door die frouw
M: Pakaian yang dicuci oleh wanita itu
B : De kleren die door die vrouw worden gewassen
(Ik en Bentiethlm. 26)

Kata kerja kalimat pasif dalam contoh kalimat Pedo&tas tidak diberi kata kerja
bantu ‘worden’ dengan bentuk partisipel perfektuni ¢ata kerja asli, yaitu
‘gewassen’ seperti dalam bahasa Belanda. Kalimsit dalam bahasa Pecok di
atas mempunyai urutan kata seperti dalam bahasayWel

Hal yang menarik lainnya dalam bahasa Pecok adaakuk kalimat pasif
dalam bahasa Pecok mempunyai sistematika yang nkampgabungan dari
verba bentuk pasif bahasa Belanda dan begttk kata kerja dalam bahasa

Melayu, misalnya:

We worden nu pas goed wat je noemt gekotjokt,rdisigal, geketjeboerd
en gesamber(Piekeranyan een straarslijper JIhim. 173)

Ook word je soms bang dat Ma wordt getjintjang rdeen verkoper die
mata gelap wordt,.(Piekerans van een straatslijper Him. 181)

« Kalimat Tanya yang Jawabannya Ya/Tidd&/Nee-vraag)
Contoh:
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P : Je siet proempie-nja?

M: Lihat sosornya?

B : Zie je die pruim (pruimtabak)?
(Ik en Bentiethlm. 21)

Dalam bahasa Belanda predikat afrsoonsvormuntuk kalimat tanya yang
jawabannya ya/tidalja/nee-vraag)erletak pada tempat pertama, sedangkan pada
contoh kalimat bahasa Pecok di atas predikat pesoonsvornterletak pada
tempat kedua mengikuti struktur bahasa Melayu.
Kalimat Relatif
Contoh:

P : De water, njang stromen sachjes

M: Air, yang mengalir perlahan

B : Het water, dat zachtjes stroomt

Contoh kalimat relatifrelatieve zin)pada bahasa Belanda di atas ditandai dengan
penggunaan ‘dat’ dan predikat atgpersoonsvormterletak di akhir kalimat,
sedangkan dalam bahasa Pecok tidak terdapat ‘dat’ skbagai gantinya
digunakan ‘yang’. Kemudian predikat atparsoonsvorndalam kalimat bahasa
Pecok terletak setelah kata keterangan ‘yang'.iblahenunjukan bahwa urutan
kata dalam bahasa Pecok cenderung mengikuti bahelasu.

Pembentukan kata (morfologi) dalam bahasa Pedakdhi dengan adanya
pengulangan kata (reduplikasi) untuk membentuk Hketeu. Baik kata yang
berasal dari bahasa Melayu maupun kata yang betasabahasa Belanda dapat
dijadikan reduplikasi. Reduplikasi ini juga menyekan perubahan makna dari
sebuah kata. Hal itu dapat menekankan makna, meh&arbagambaran dari

makna dan menandai pengulangan/terus-menerus (Raas894: 52).

Bahasa Pecok Bahasa Belanda
tolol-tolol heel dom
lekker-lekker erg lekker

Tabel 6. Reduplikasi berdampak pada pengintensifamakna
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Bahasa Pecok Bahasa Belanda
sa-sen-sa-sen ieder voor een cent
onder-bofen-onder-bofen om de beurt onder en boven

Tabel 7. Reduplikasi menambahkan gambaran distribusmakna

Contoh reduplikasi menandai pengulangan/terus-rmener

P : Rijen ron-ron met fiets

B : Rondjes rijden met de fiets

(Paasman, 1994: 53)
Pengulangan kata benda atau kata sifat juga dagsindai kemajemukan.
Contoh:

P : Als so alleen djoeloeng-djoeloeng jij fang!

B : Op die manier vang je alleen naaldvisjes!

(Paasman, 1994: 53)

Pembentukan kata bahasa Pecok itu tidak mengkaitiah-kaidah dalam
bahasa Belanda. la lebih cenderung mengikuti @alteda dalam bahasa Melayu.
Oleh karena itu, pembentukan predikat gb@usoonsvorndalam bahasa Pecok
sangat berbeda. Dalam bahasa Belanda predikatpataoonsvornterletak di
tempat kedua setelah keterangan waktu sedangkam dadhasa Pecok yang
berada di tempat kedua adalah subjek seperti bahalsgu. Dalam bahasa Pecok
juga terdapat penyimpangan pembentukan predikat @¢esoonsvormkarena
bentuk verbdopenuntuk orang pertama adalkltop dan bukaroopt
Contoh:

P : Morhen ik loopt
M: Besok saya jalan
B : Ik zal lopen
(Crees, 1998: 29)

Sebagian besar kata benda (nomina) dalam bahas& Pe@sal dari bahasa
Melayu yang berhubungan dengan fungsi referenatkatia ini, digunakan untuk
suatu hal yang berhubungan dengan kehidupan diiddBelanda — seperti
makanan dan minuman, flora dan fauna dan bararapfayang digunakan
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sehari-hari. Sedangkan pada umumnya kata kerjdbdyeatalam bahasa Pecok
berasal dari bahasa Belanda yang bercampur deagmakdrja bahasa Melayu.

Baik padanan kata benda dalam bahasa Melayu mdghasa Belanda dapat
digunakan secara variasi. Selain itu, dalam bal¥saok juga terdapat kata
majemuk (samenstelling)di mana sebuah kata dalam bahasa Melayu dapat

digabungkan dengan sebuah kata dalam bahasa Betamtahnya:

Sawolboom Sawohboom
Mama’mojangjjt Grootmoderstijd
Gangoruh Straatbrug

(Paasman, 1994: 49)

Hal yang menarik lainnya dalam pembentukan katandabahasa Pecok
adalah digunakannya banyak onomatofidanknabootsingen) Pemakaian
onomatope ini menunjukkan dengan jelas pengaruadsaMelayu, onomatope
hanya diintegrasikan di dalam penggunaan bahasam@wpe ini berfungsi

untuk memperjelas situasi yang sedang terjadi.

De bibih, uitfrkoh petjel-nja. Dus drinken seter&;. lurk haar glas. Slrrp,
tjlok, (adamsappel-nja 66p-nir), slrrp, tjlok, éeeslrrp, gadk  (vette slok
dese), eeeeh! Ngoeoeoes! Neus-nja inhaleren

(Ik en Bentiet1984: 21)

2.4.3 Aspek Semantis

Dalam bahasa Pecok terdapat perubahan semantim@mng&ng berbeda-beda
baik kata-kata bahasa Melayu maupun bahasa Belahdaitama muncul
pengembangan makna, sebuah kata memiliki lebih shtti makna meskipun
makna aslinya tetap dipertahankan. Berikut ini @datontoh kata kerja dari
bahasa Belandaeukenyang di samping memiliki makn#dard slaan’ dalam
bahasa Pecok maknanya berkembang menjadi makna lghiilg umum ‘iets

intensiefataumet kracht/smaak doen’.
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Contoh 1:
P: Sonder reden hij beuk mij
B: Zonder reden sloeg hij mij
(Paasman, 1994: 49)

Contoh 2:
P: En dan wij beuken de petjel
B: En toen aten wij de petjel met smaak
(Ik en bentiet, 1984: 22)

Contoh 3:
P: Wij beukt met tarzanslah
B: We zwommen met de Tarzanslag
(PaasmarQp. cit., 49)
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BAB Il
PENGGUNAAN DAN PERMAINAN BAHASA PECOK SEBAGAI
PEMBEBASAN EKSPRESI KELOMPOK INDO KECIL

Pada bab ini analisis dilakukan dengan mengkajuasitsituasi
penggunaan bahasa Pecok dan maknanya dalam kungaultPiekerans van
een straatslijper danll. Pertama-tama dipaparkan situasi dan lokasi perggun
bahasa Pecok. Situasi dan lokasi itu terkait derrgaah domestik dan ranah
publik. Selanjutnya dilakukan pemaknaan dari sitdan lokasi yang didapatkan.
Kemudian makna penggunaan dan permainan bahasa& BRkao dikaji terkait
dengan pembebasan ekspresi pada kelompok Indo kecil

Untuk memaparkan situasi dan lokasi penggunaanshaRacok terlebih
dahulu akan dilakukan analisis terhadap latar daliekerans van een
straatslijper | dan Il. Menurut Nurgiyantoro (2002: 227-223) latar dapat
dibedakan ke dalam tiga unsur pokok: latar temp#dy waktu dan latar sosial.
Pemaparan akan difokuskan kepada latar sosial tgaikgit dengan identitas dan
hegemoni. Latar waktu tidak akan dibahas dalam ibgbkarena tidak ada
perbedaan yang berarti yang terkait dengan waktanddokasi penggunaan
bahasa Pecok. Latar sosial terkait dengan peritalgial masyarakat di suatu
tempat yang berupa kebiasaan hidup, adat istidalisi, keyakinan, pandangan
hidup, cara berpikir dan bersikap. Selain itu Iat@sial juga berhubungan dengan
status sosial seseorang di dalam masyarakat.

Lokasi penggunaan bahasa Pecok ditemukan dalarh doraestik dan
ranah publik. Ranah domestik adalah tempat segaaatu terjadi, ranah yang
paling pribadi dan biasanya menempati kehidupanakgh. Sedangkan ranah
publik adalah tempat segala sesuatu terjadi daldmaean bermasyarakat, ranah
ini bersifat terbuka bagi setiap individu. (Choderd.999: 6)

Setelah menganalisis situasi dan lokasi, selanudliipkukan pemaknaan.
Pemaknaan tersebut dikaitkan dengan identitas |sdara hegemoni. Menurut
Tajfel (1979: 17-18) identitas sosial adalah pealgean individu saat seseorang
merasa menjadi bagian anggota kelompok dengan kesa®mosi serta nilai.
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Sedangkan menurut Hall (1996: 1) identitas merupas@suatu yang bersifat
imajiner atau diimajinasikan. ldentitas tidak mundati individu, melainkan lahir
sebagai akibat dari keadaan di luar individu. Idastadalah suatu imajinasi yang
lahir saat seseorang dipandang berbeda oleh @ivakyh, yang Liyan.

Menimbang pendapat Hall tersebut, maka dapat di&atabahwa
pembentukan identitas dapat saja terkait dengamimgeyang ada di luar setiap
individu. Gramsci dalanGramsci’s Political Thought: An introductio(Roger,
1991: 23) menjelaskan bahwa hegemoni adalah sgaratangan hidup dan cara
berpikir yang dominan, yang di dalamnya sebuah épn®ntang kenyataan
disebarluaskan dalam masyarakat baik secara instialsmaupun perorangan.
Hegemoni secara ideologis mendiktekan seluruh @sa, kebiasaan moral,
prinsip-prinsip religius dan politik, serta selurttubungan sosial, khususnya
dalam makna intelektual dan moral.

Pemaknaan terhadap situasi dan lokasi penggunaaasdaPecok
selanjutnya akan dikaitkan dengan pendapat Wittgendentang pembebasan
ekspresi. Menurut Wittgenstein (1983: 340) maknauah kata itu adalah
penggunaannya dalam bahasa dan selanjutnya makaaabdu terkait dengan
penggunaannya dalam hidup. Pemikiran Wittgenstairdikenal dengan istilah
language gamepermainan bahasa) yang menyatakan bahwa bahaspakan
sebagian dari suatu kegiatan atau merupakan seatukokehidupan. Kehidupan
sehari-hari menjadi wadah kemajemukan permainarmsbaha

Menurut Keraf (1981: 3) bahasa memiliki fungsi-fangertentu yang
digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakbagae alat untuk
mengekspresi diri, alat untuk berkomunikasi, atdtik mengadakan integrasi dan
adaptasi sosial dalam lingkungan atau situasinertelan alat untuk melakukan
kontrol sosial. Bahasa sebagai alat untuk mengegig@n diri, pada awalnya
muncul untuk mengekspresikan kehendak atau perasdandu pada sasaran
yang tetap. Kemudian dalam perkembangannya, baleasabut tidak hanya
digunakan untuk mengekspresikan kehendak ataugzerasdividu, melainkan

juga untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekyiarn
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Secara teknis setiap kutipan dalam bab 3 dicetaigndan disebutkan
sumbernya, PS | untuliekerans van een straatslijper dan PS Il untuk

Piekerans van een straatlijper. Il

3.1 Situasi dan Lokasi Penggunaan Bahasa Pecok

Menurut Barker (2000) bahasa merupakan sesuatu tydaky netral, objektif,
sesuatu yang berhubungan dengan posisi tempatraegeberbicara, kepada
siapa sasaran pembicaraannya dan situasi tertentungelingkarinya.

Empat belas sket$iekerans van een straatslijpedanll terjadi di kota yang
sama tetapi dalam kurun waktu yang berbeda: Batdaia Jakarta. Batavia
dimunculkan sebagai latar ketika tokoh Ik masihdkakanak dan ketika tokoh Ik
telah dewasa latarnya berubah menjadi Jakarta.

Menarik untuk melaporkan bahwa latar sosial dalBmekerans van een
straatslijper 1danll hanya menyangkut kehidupan orang Indo yang bedzsal
kalangan menengah ke bawah atau biasa diskleute Indo (Indo kecil).
Walaupun demikian orang Indo juga digambarkan hidaplampingan dengan
kelompok masyarakat lainnya, seperti kelompok nrasgd Cina dan Melayu
(Indonesia). Mereka juga digambarkan mendapatkaserRpatan untuk
menempuh pendidikan di sekolah Belanda. Namun kapemaidikan mereka
tidak tinggi, penguasaan bahasa Belanda merekadidaip baik.

Agar lebih mudah dalam menganalisis situasi daadokenggunaan bahasa
Pecok dalanPiekerans van een straatslijperdanll, situasi dan lokasi tersebut
dibedakan ke dalam dua ranah, yaitu ranah doméatikanah publik. Pembagian
dilakukan menimbang keberagaman bentuk situasigqueraan bahasa Pecok dan
persamaan situasi tersebut.

Pembahasan situasi dan lokasi penggunaan bahasdad@amPiekerans van
een straatslijper Idan Il berkaitan dengan status pembicara, lawan bicara dan
suasana saat bahasa itu dipakai. Hal ini menyaragutk status sosial dalam
tataran yang sama, misalnya antar teman; pembical@am status sosial yang
berbeda, misalnya anak dengan orang tua, majikagatlepembantu atau juga

antara guru dengan murid.
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Di samping itu, bahasa Pecok digunakan untuk tujealentu dalam situasi
dan lokasi tertentu yang berhubungan dengan emaaspenuturnya.

Berikut dipaparkan situasi dan lokasi tersebut rdalempat belas sketsa
Piekerans van een straatslijpedanll:

3.1.1 Ranah Domestik

Terkait dengan ranah domestik terdapat satu logaesggunaan bahasa Pecok
yang sangat menonjol, yaitu rumah dan sekitarnya.

Penggunaan bahasa Pecok di rumah terdapat dalésa skeg berjuduDver
de genoegens van ,kero(PS Il: 15-21). Bahasa Pecok digunakan oleh tokoh
yang bernama Tante Koos dalam situasi informal, isameminta rokok, korek
api, kipas, dan segelas sirup kepada pembantutiy®&ii situasi ini sudah jelas
terlihat bahwa posisi Tante Koos dan Siti tidakaber pada tataran yang sama.
Dalam penggunaan bahasa Pecok di sketsa ini tertbapgak asupan bahasa
Melayu. Hal ini dilakukan Tante Koos agar ia letdgkat dengan Siti dan Siti pun

mengerti yang dikatakan Tante Koos.

Naaa..... Siti kasih BREK-ih-brek-ih-brek-kasih sk kasih grétan, kasih kipas,
kasih seterop ........ Heertje-meneertje het isgdid.” (PS I, him. 16)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa bahasa Pegplnhakan Tante Koos
dalam situasi kesal saat menyuruh Siti.

Pada sketsa yang sama juga ditemukan penggunaasab&ecok dalam
percakapan antara Tjalie dengan ibunya. Situasggueraan bahasa Pecok ini
bersifat intim ketika Tjalie sedang memijat ibunga dalam rumah dan ia

mendengar suara temannya yang bernama Tikoes mgitmagag

Wieisdat?"”

.Tikoes — eh — Herman.”

~Waarom heet hij Tikoes ?”

»Z1ijn kop een beetje botak.”

-Wat is dat nou ?”

.Ha-a, haar-nja ken niet groeien een beetje hiendeetje daar.”
.Maar waarom dan Tikoes ?.....0, als een schueftigt zeker. Fris !”
.Niet, niet koréng ! Al eenmaal zo zijn kop, si(PS II, him. 18-19)
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Kutipan di atas menyarikan bahwa situasi penggubahasa Pecok terjadi di
ranah domestik yang sifatnya informal dengan enmesral. Di dalam situasi
seperti ini ibu Tjalie tetap menggunakan bahasarii.

Konsistensi untuk tetap menggunakan bahasa Belaigdaditemukan pada
sosok bapak. Dalam sketsa yang berjieinismaking met oom Djin@S I: 57-
62) ditemukan penggunaan bahasa Pecok pada sds Bgcanda dengan
bapaknya.

LAls al je vriendjes op een rij gaan staan, wat hebdan?” Tjalie: ,Een rij-
tuig”. ,En als jij er dan bij gaat staan, wat hebad?” Tjalie: ,Meer-schuim”.
(PS I, him. 58)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa penggunaansbhaRa&cok terjadi
dalam situasi informal yang sifatnya intim dengarosi netral.

Penggunaan bahasa Pecok dengan lokasi rumahijagauklan dalam sketsa
yang berjuduDageraad-transactieéPS II: 41-46). Bahasa Pecok digunakan oleh
Tjalie dalam situasi informal, saat ia meminta byaibu kepada temannya Si

Harry.

»-.....D€ZE jouw huis ja.” ,Ha-a”. ,Djamboe-boom-nja fer njang rijp ?"
Jisterniet.” ,Ah, gieriek maar jij !” (gieriek — gierig). ,liih. Hij wil strijdén ! Als
niet blind, kijk maar zelf.{PS II, him. 43)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa penggunaaadasaRecok muncul
pada situasi informal dan intim, saat Tjalie danda sebayanya bercakap-cakap.

Penggunaan bahasa Pecok di sekitar rumah terdapat gietsa yang
berjudul Mannchen hinter Gitter{PS II: 215-221). Di dalam sketsa ini bahasa
Pecok digunakan oleh tokoh anak bernama Drik sam@mpada temannya,

Sander.

,Gila loe !l Ik chaal al deze flieher met levensaaflijk van de kawat-listrik, toh
jij hat frahen ! je ben hék ! Masa je ben niet&én " (PS Il, him. 219)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa bahasa Pecokhalkgun dalam situasi
informal yang sifatnya intim.

Penggunaan bahasa Pecok terkait ranah domestik yadanya terjadi
dalam situasi informal yang sifatnya intim, yaierdapat kedekatan antar pelaku
seperti dalam situasi memijat, bercanda, meminteh bden marah. Namun
demikian terdapat juga situasi informal yang siatriidak intim, yaitu tidak
terdapat kedekatan antar pelaku seperti pada isgaas Tante Koos berbicara
kepada pembantunya. Selain itu, penggunaan baleasi Balam ranah domestik
juga memperlihatkan emosi dari penuturnya, segeadt penutur sedang marah,

kesal dan netral, yakni tanpa adanya peningkatarsiem

3.1.2 Ranah Publik

Penggunaan bahasa Pecok yang terkait dengan rabék terjadi di beberapa
lokasi, yaitu di jalanan dan di becak, di kedaiik&storan/pasar, di bioskop dan

di sekolah.

3.1.2.1 Di jalanan dan di becak

Penggunaan bahasa Pecok yang berlokasi di jal@ndaptt dalam sketsa yang
berjudulDe straat van ,Lamaarwaaie’(PS I: 39-45). Di dalam sketsa ini bahasa
Pecok digunakan tokoh Ik dalam situasi infomal unto&mberikan penilaian
terhadap penampilan Jan, teman sebayanya, saarga ke bioskop dengan

memakai pakaian rapi.

LJAIt, luitjés ! Kijken si Jantjes. Dieieiejeh jagn!” (PS I, him. 40)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bahasa Pecokhalkgun dalam situasi
informal yang sifatnya intim.

Situasi dan lokasi yang sama juga ditemukan dalletsa yang berjudul
Kennismaking met oom Djin@S I: 57-62). Dalam sketsa ini diceritakan bahwa

Tjalie berkenalan dengan seorang pria di jalanan.
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.Seh Tjlalie, ik ben weer behandel ! Tjoba je kijkze watch. Drie hong ik
betaal, drie hong, heloof je ! Ondertussen defekmer één, tjap lojang nummer
twee en soedah, ampoen. Andjing di fe(PRS I, him. 58)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa bahasa Pédicpikakan pada situasi
pergaulan yang sifatnya informal. Bahasa Pecok digam oleh pria yang baru
dikenal oleh Tjalie di jalan untuk berkeluh-kesBlalam situasi seperti ini, bahasa
Pecok digunakan oleh penutur dengan emosi marah.

Penggunaan bahasa Pecok di becak ditemukan d&ketsasyang berjudul
Van een Petétter en de African Qud&s II: 209-214). Di sketsa ini bahasa
Pecok digunakan oleh Tante Koos dan Tjalie ketikaeka bercanda.

.Een min één is nul”, zei ze toen kalm, ,awas, joowgen val chelemaal d'r
uit " Ik zei eerst een hele tijd niets en toenKqos, jij speelt lietjiek jij.”
»tuurlijk I” antwoordde Tante Koos onbeschaamd, ,&Viniet knap is moet
lietjiek zijn. (PS 11, him. 213)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa penggunaan bdPesek terjadi dalam

konteks situasi informal yang sifatnya intim.

3.1.2.2 Di kedai kopi/restoran/pasar

Penggunaan bahasa Pecok di kedai kopi terdapatn dsfatsa yang berjudul
Kennismaking met oom Djin@S I: 57-62). Dalam sketsa ini diceritakan bahwa
Tjalie berkenalan dengan oom Djing di jalanan. Kdimn mereka berdua pergi
ke kedai kopi. Di sini bahasa Pecok digunakan ot@h Djing untuk menyatakan
pendapatnya mengenai keberadaan orang Indo.

Ik blijf maar liever warga Djakarta, hoor. Indo jéndo, altijd pedot. Sudah, dan
maar hier lekker pedot (PS I, him. 61)

Dari kutipan di atas kita dapat melihat bahwa penggn bahasa Pecok

terjadi dalam konteks situasi yang bersifat infdrma
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Kemudian penggunaan bahasa Pecok juga muncul saastdran seperti
dalam sketsa yang berjudiBGa je mee eten bij Capitol ?(PS Il: 276-281).
Sketsa ini menceritakan Tjalie dan Tante Koos sgaaakan di sebuah restoran
bernama Capitol. Dalam sketsa ini bahasa Pecok whuhadalam percakapan
antara Tjalie dan Tante Koos untuk membahas makaia&an harganya yang
mahal.

.a laiki, ala ikoe, ala-tobat ah ! Njang van ééopister, Tjalie ?” ,Ister

njang van één pop. Watte deze? Zes sneedjes. tdgst toe. Roti
panggang Koos, masa je weet niet. Natierlijk iketveoti panggang, maar
als Francaise ik weet niet. Loh, als toast Engéleps. Na soedah, Engels
dan, maar naamnja moet pantes, want harga-nja&uogadjar.” ,Ajoh-ah

Koos, door maar repot jij. Wie trakteer " ,Jij rtéerlijk ! Ik ben niet gek !
(PS II, him. 277)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa bahasa Pecpinakan dalam situasi
informal. Dalam situasi seperti ini, penggunaan bah@ecok oleh penutur juga
terdapat asupan bahasa Jawa dan Betawi.

Penggunaan bahasa Pecok yang berlokasi di pasanutitn dalam sketsa
yang berjudulPiekerans over zacht gekookt viggsS 1l: 178-183). Sketsa ini
menceritakan Tjalie dan ibunya sedang berbelanjpadiar. Di sana terdapat
banyak penjual kue seperti onde-onde, bolang-batiag kue lupis. Karena
kenakalan Tjalie, tanpa seizin ibunya ia mengarkbé-kue tersebut sehingga
penjual kue itu menjewer kupingnya. Bahasa Pecogirdidigunakan oleh ibu

Tjalie untuk menegur perbuatan yang dilakukan aledknya.

‘Maaa !!I" Di-djéwer jouw oren lagi. Verrek seh, jas niet meer die snoepjes !
En denk je dat Ma aflost ? ‘Daar wor je sterk van! (PS I, him. 181)

Kutipan di atas menyarikan bahwa penggunaan babasak terjadi dalam
ranah publik dan dalam konteks informal. Di sinilitet adanya perbedaan
penggunaan bahasa yang dipakai oleh ibu Tjali&k&éterada di ranah domestik
dan di ranah publik dalam situasi yang sama. Katikeanah domestik dengan
situasi netral bahasa yang digunakan oleh ibu €Tjatlalah bahasa Belanda,
namun ketika ia berada di ranah publik sepertiedigp dalam suasana emosi yang
berbeda, bahasa yang digunakannya adalah bahada Pec
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3.1.2.3 Di Bioskop

Penggunaan bahasa Pecok dengan lokasi di bioskopuhpada saat Tante Koos
bercakap-cakap dengan Tjalie. Di dalam sketsa ymmmdul Met Tante Koos
naar Rivoli (PS I: 115-119), bahasa Pecok digunakan oleh Tiotes untuk

menyatakan pendapatnya mengenai kebiasaan menooséon

‘Veel Tjalie ? Tjoba, jij rook pe maand hoeveel ?2..:Nou apa! mijn lol
goedkoper of niet (PS I, him. 115)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bahasa Pecoknakgun dalam situasi
informal yang sifatnya intim.

Situasi dan lokasi yang sama juga ditemukan dalatsa yang berjudVet
tante Koos en Njootje ufPS I: 170-177). Kali ini diceritakan Tjalie perge
bioskop bersama Tante Koos dan Njootje. Njootjeudiigarkan sebagai seorang
Indo yang memiliki wajah seperti tikus dan bekesgbagai kepala gudang di
Indonesia. Bahasa Pecok digunakan oleh Tante Kausik umenyatakan

perasaannya kepada Tjalie ketika melihat gambarBpefanda.

.Zie jewel. Al met muren drom. Ken niet meer diifglie !I"...... 'k Heb U lief,
mijn Nederland !"...... ,Afhelopen Nehederland ; afhgém Neeheehedeeland
...... adoe Tjalie. Ik deng weer aan achtste schooltévliesk verlang te
njengen !"(PS I, him. 170)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa bahasa Pecgkindikan dalam situasi
informal yang sifatnya intim. Bahasa Pecok digumakdéeh penutur dengan
situasi emosi yang memperlihatkan kerinduan.

Pada sketsa yang sama juga ditemukan penggunaasabBecok di dalam
percakapan antara Tante Koos dan Njootje. BahasakRigunakan oleh Tante

Koos untuk mengancam Njootje yang selalu mencexnitahur film.

.Njootje, als straks jouw tanden rontok, ik weettnja ?” (PS I, him. 174-175)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa bahasa Pedglnakan dalam

konteks situasi informal dengan emosi marah.
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3.1.2.4 Di Sekolah

Anak-anak Indo pun digambarkan sering menggunakdrada Pecok sebagai
bahasa pergaulan di sekolah. Hal ini dapat ditemdedam sketsa yang berjudul
Een spreekles in het jaar 191BS II: 115-122). Di dalam sketsa ini penggunaan
bahasa Pecok muncul dalam situasi belajar di sekbleeritakan bahwa bahasa
Pecok digunakan oleh seorang anak Indo bernamagB@enntuk menceritakan
pengalaman berburunya kepada gurunya, orang Belatola Kemudian sang

guru menanggapi cerita Boengkie dengan bertanya :

‘Ga je Zondag dan niet naar de kerk ?’ (‘Als jahaiet, natierlijk ') ‘Laat dan
natuurlijk maar gerust weg. Kan je het niet op esmere dag doen ?’ (‘Hoe
ken ! de hele week flijtih I').....(PS II, him. 116)

Kutipan di atas menyarikan bahwa penggunaan babasak terjadi dalam
ranah publik dengan situasi formal. Dalam situasisdbut Boengkie tetap
menggunakan bahasa Pecok.

Situasi penggunaan bahasa Pecok yang sama jugaullde dalam sketsa
yang berjuduDe school van Multatuli’s (IIPS 1I: 60-67). Akan tetapi, di dalam
sketsa ini bahasa Pecok digunakan oleh anak-axakdinrumah gurunya setelah
pulang sekolah. Pada saat itu Sjarl seorang anaknambawa buah kesemek di

sakunya dan guru memintanya.

,Hé, wat is dat voor een vrucht ?” (,Ksmk.”) ,Wateg je ?” (,Ksmk, ke-se-
mek.”) ,Zitten er helemaal geen klinkers in ?” (Kkers, apatoe lagi. Stenen ja ?
Ik snap er geen lor van.) ,Geen e of a of o of Kistk zei je toch ?(PS II, him.
64)

.Hoeveel kost zo’n eh ksmk nou ?” (,Twee sen édarjsdrie sen twee ister
ook.”) Ik zou er wel eens eentje willen proever{,Neem maar deh, voor U
persén mah wel."{PS I, hal. 64-66)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bahasa Pecoknakgun dalam ranah

publik dengan konteks situasi informal. Baik dalsitaasi formal maupun situasi

informal, anak-anak Indo tetap konsisten menggumakéasa Pecok.

Universitas Indonesia



39

Penggunaan bahasa Pecok di sekolah antar sesakalralo ditemukan
dalam sketsa yang berjudlle uil knapt een uiltjigPS II: 258-263). Dalam
seketsa ini Tjalie digambarkan sedang mencontekrjp@keHerman.

LApé-si! Stil maar ah, nanti ikke de pilule seh!)Hoe deze als met
meervoud : wij knappen uiltjes of wij knappen egtje podo wae ?” ,Ha ?”
(PS II, him. 261)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bahasa Pecalndign dalam situasi
formal di sekolah saat mencontek. Dalam situaseiemi, bahasa Pecok yang
digunakan oleh penutur terdapat asupan bahasa Bawawa.

Penggunaan bahasa Pecok terkait ranah publik ypadannya terjadi dalam
situasi informal, baik intim maupun tidak. Namunrdeian, penggunaan bahasa
Pecok juga ditemukan dalam situasi formal sepede#iolah. Dalam ranah publik
ini, bahasa Pecok digunakan untuk memberikan panjlanengumpat, bercanda,
menyatakan pendapat, memberikan komentar, menyafstasaan, mengancam,
menceritakan pengalaman dan melihat pekerjaan teSeain itu, penggunaan
bahasa Pecok di ranah publik memperlihatkan enaspenuturnya : seperti saat

marah, kesal, netral atau tanpa peningkatan eraasiiadu.

3.2 Makna Penggunaan Bahasa Pecok dalaRiekerans van een straatdlijper |

danll

Terkait dengan ranah domestik dan ranah publikggpemaan bahasa Pecok
dalam empat belas sketBeéekerans van een straatslijperdan |l terjadi dalam
situasi dan lokasi berbeda-beda.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa identegrkait dengan hal-hal
yang berada di luar individu, misalnya bagaimanseseang dipandang dan
diposisikan oleh orang lain, Yang Liyan. Berbagaiasi dan lokasi saat bahasa
Pecok dipergunakan memperlihatkan posisi dan statirsy Indo. Sifat dan sikap
hidup orang Indo antara lain dibentuk karena pagalandan tempat yang
disediakan untuk mereka dalam masyarakat. Sela@jubal itu menyiratkan

hierarki yang memperlihatkan ketidaksetaraan poslan status. Berikut
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pemaknaan yang dapat dikaji dengan melihat sitkabahasaan saat bahasa
Pecok dipergunakan.

Penggunaan bahasa Pecok dalam hierarki statusbpabgda terjadi di dalam
rumah seperti pada sket@xer de genoegens van ,ker¢PS II: 15-21). Bahasa
Pecok digunakan oleh Tante Koos dalam situasi nmibrsaat meminta rokok,
kipas, korek api dan segelas sirup pada Siti perabgat Di dalam bahasa Pecok
yang digunakan oleh Tante Koos saat berbicara depgabantunya itu terdapat
banyak asupan bahasa Melayu. Situasi itu menymadkianya sebuah hegemoni,
Tante Koos sebagai majikan dan orang Indo menwdlikius sosial yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Siti orang Melayu. Fosente Koos tidak berada
pada tataran yang sama dengan Siti.

Dalam sketsa yang sama bahasa Pecok digunakar jaléh ketika sedang
memijit ibunya dan saat bercanda dengan bapaknyardih, seperti dalam sketsa
yang berjuduKennismaking met Oom Djin@S |: 57-62). Di dalam kedua sketsa
ini bahasa Pecok digunakan pada situasi informab ysifatnya intim. Dalam
situasi seperti itu kedua orangtuanya Tjalie menggan bahasa Belanda.
Hegemoni yang berbeda — dalam hal ini — menyirakanginan orang tua untuk
tetap mempertahankan penggunaan bahasa Belandandhrdalam berbagai
situasi. Seolah-olah mereka ingin menunjukkan balahasa Belanda lebih
bergengsi dibandingkan dengan bahasa Pecok.

Konsistensi ingin mempertahankan penggunaan batizsanda tidak
dipertahankan ibu ketika ia justru berada di rapablik, dalam suasana emosi
yang berbeda. Dalam sketsa yang berjidekerans over zacht gekookt vi¢ES
lI: 178-183), ibu Tjalie mengganti bahasanya dahdsa Belanda menjadi bahasa
Pecok.

Hal yang sama juga terdapat dalam skétear de genoegens van ,kergPS
[I: 15-21). Dalam sketsa ini diceritakan bahwa ifialie lebih memilih
menggunakan obat-obatan alami dan cara-cara wadlsjika ia sakit. Berbeda
dengan orang Belandatok yang biasanya pergi ke dokter dan mengkonsumsi
obat-obatan medis, ibu Tjalie lebih menyukai dipgtau dikerok dengan uang
logam. Dalam situasi ini tersirat kedekatan orarajtg Indo dengan budaya

lokal.
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Penggunaan bahasa Pecok dalam hierarki statusbgrbgda juga terdapat
dalam sketsa yang berjuddén spreekles in het jaar 191BS II: 115-122) dan
De school van Multatuli’'s (IIYPS 11 : 60-67). Di dalam kedua sketsa ini, Bahasa
Pecok digunakan oleh anak-anak Indo ketika berfadagengan guru yang
merupakan orang Belandatok Dalam skets&en spreekles in het jaar 191PS
II: 115-122), diceritakan bahwa seorang anak Ingimé&ma Boengkie melafalkan
bunyi konsonan bersura ‘g’ menjadi ‘h’, sep@&tht gebeurdnenjadiehhebeur
Kemudian ia juga menghilangkan bunyi konsonan i’ dhlam kombinasi
konsonan, sepertjachtverhaal menjadi jahferhaal sehingga gurunya selalu
mengoreksi dengan menambahkan ‘t'. Sedangkan pketsa De school van
Multatuli’'s (1) (PS II: 60-67), anak Indo bernama Sjarl tidak naelayi bahwa di
dalam kata kesemek terdapat vokal sehingga ia alledainya dengarksmk
Bahasa Pecok digunakan oleh anak-anak Indo itk 8denpurna karena mereka
tidak memiliki cukup pengetahuan akan bahasa Balaathg benar dan bahkan
mereka pun tidak mengenali vokal dalam sebuah katek-anak Indo ini
menyederhanakan pengucapan bahasa Belanda ke Wdb&sal disesuaikan
dengan lekuk lidah mereka. Mereka berbicara balBetanda namun dengan
pengucapan bahasa Melayu. Hal ini mencerminkanr@daan orang Indo yang
lebih dekat dengan budaya Indonesia, gaya danlsatacara orang Indo pun
berbeda dari orang Belanda pada umumnya. Dalamsaskatjuga digambarkan
bahwa anak-anak Indo tetap menggunakan bahasa Mesmkolah walaupun
guru mereka yang adalah orang Belandiok tetap konsisten menggunakan
bahasa Belanda. Seolah-olah, dalam hal ini hegetiak membawa dampak
apapun untuk anak Indo. Kegigihan mereka dengap tetenggunakan bahasa
Pecok — selain karena keterbatasan penguasaan abd@elanda — juga
menyiratkan keinginan mereka untuk mempertahanktindjri mereka sebagai
orang Indo.

Penggunaan bahasa Pecok dalam hierarki statud gasm@ berbeda untuk
menunjukkan identitas orang Indo juga ditemukaamaiataran status sosial yang
sama. Penggunaan bahasa Pecok dalam tataranysogjatama terdapat dalam
sketsa yang berjuduDageraad-transactiedPS II: 41-46). Dalam sketsa ini
bahasa Pecok digunakan oleh Tjalie ketika memindéh ambu kepada Si Harry,
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teman sebayanya yang juga anak Indo. Dalam sigegsrti ini, bahasa yang
digunakan hanya bahasa Pecok. Hal ini menunjukiemvé bahasa Pecok lebih
cenderung digunakan dalam lingkungan anak laki-$akiagai penanda identitas
mereka.

Dalam sketsa yang berjudMet Tante Koos naar RivoliPS I: 115-119)
bahasa Pecok digunakan oleh Tante Koos untuk netamat pendapatnya
mengenai kebiasaannya yang suka menghambur-hambudeng demi
kesenangan menonton bioskop, meskipun setelah yangrkuras, Tante Koos
harus makan dengan menu seadanya, hanya rempeyéitela Kebiasaan Tante
Koos untuk lebih mementingkan kenikmatan hidup #&nmemikirkan
dampaknya, dalam hal ini mencirikan kehidupan odadg.

Penggunaan bahasa Pecok dalam tataran status sasigl sama juga
ditemukan dalam sketdzan een Petétter en de African Qudes Il: 209-214).
Penggunaan bahasa Pecok dalam sketsa ini munanh d¢#uasi informal di atas
becak. Dalam sketsa ini bahasa Pecok digunakangaadd jalie dan Tante Koos
sedang bercanda. Tante Koos melakukan kecurangabetdalih membela diri
dengan mengatakanWie niet knap is moet lietjiek zijh.Kata ‘licik’ di sini
merupakan kata kunci untuk mengungkapkan suatuydwad) penting. Dalam
situasi ini, bahasa Pecok digunakan sebagai batssesia antar orang Indo.
Kata-kata dalam bahasa Melayu dipinjam dan dipexigam dalam situasi
tertentu, untuk menghadirkan rasa aman dan dekajadebudaya lokal. Hal
tersebut makin menunjukkan keberadaan orang Indg yebih dekat dengan
budaya Indonesia.

Bahasa Pecok yang dipergunakan sebagai bahas@arplygsterdapat dalam
sketsaKennismaking met Oom Djin@S |: 57-62). Penggunaan bahasa Pecok di
sketsa ini muncul pada situasi informal di kedagik®alam sketsa ini oom Djing
digambarkan sebagai seorang pensiunan yang swtihdipedulikan lagi oleh
lingkungan sekitarnya. Oom Djing mengeluarkan eirfya sebagai orang yang
tidak mendapat tempat dalam masyarakat, dalam &dPasok:,ik blijf maar
liever warga Djakarta, hoor. Indo ja indo, altijdedot. Sudah, dan maar hier

lekker pedot!” Kata ‘pedot’ dalam hal ini merupakan kata kuncituln
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menyatakan emosi keterikatan dengan kota Jakada Djing memperlihatkan
keberadaannya sebagai orang Indo yang lekat dengkay# lokal.

Dalam bergaul, orang-orang Indo digambarkan selagag yang ramah dan
baik hati. Mereka selalu menerima tamu dengan tarigebuka, bahkan saat
mereka tidak punya apa-apa lagi. Selain itu mebekaedia memberikan segala-
galanya, mereka suka mengajak makan banyak dan Eabkni terlihat dalam
sketsa yang berjud#lennismaking met Oom DjirdanMet tante Koos en Njootje
uit. Dalam skets&ennismaking met Oom Djin@®S I: 57-62) diceritakan bahwa
Tjalie berkenalan dengan seorang pria Indo dan bpng di jalanan. Kemudian
mereka menjadi akrab, oom Djing mengajak Tjalie minkopi. Sedangkan
dalam sketsdlet tante Koos en Njootje UiPS I: 170-177) Tante Koos mengajak
seorang Indo bernama Njootje untuk menonton biogl@pama. Namun, orang
Indo juga digambarkan menyindir orang Indo lainng@perti dalam sketdae
straat van ,Lamaarwaaie”’(PS |. 39-45). Hal ini menunjukkan identitas orang
Indo yang mudah bergaul dengan siapa saja dan tgakilih-milih dalam
berteman. Hal inilah yang membedakan orang Indgaleang Lyan.

Anak-anak Indo juga digambarkan sebagai anak-amalg ysuka bermain,
nakal, sering melanggar aturan dan bergairah tephadam terbuka, seperti
berburu. Hal ini terungkap dalam sketdannchen hinter GittermlanDageraad-
transacties Dalam sketséVannchen hinter Gitter{PS 1l: 215-221) diceritakan
bahwa Drik sedang marah terhadap Sander temanmgatiglak mau membantu
ia mengambil layangan yang tersangkut di kawatikisiGila loe!! Ik chaal al
deze flieher met levenshefaarlijk van de kawatitist.. Masa je ben niet
ferlehen!!” Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam keadaan apapak-anak
Indo tetap menggunakan bahasa Pecok. Hal ini mekkenj bahwa bahasa Pecok
lebih cenderung digunakan dan dipertahankan oledk-anak Indo sebagai
identitas mereka. Akan tetapi, ketika dalam sitmasiah keduanya menggunakan
bahasa Pecok yang di dalamnya terdapat kosa Katéasdéndonesia. Sehingga hal
itu juga sekaligus menyarikan identitas orang In@mg lebih dekat dengan
budaya lokal Indonesia.

Kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak Indo inirupakan bentuk

kebebasan yang diberikan oleh orang tua merekadkepaaknya. Dalam sketsa
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sketsa Dageraad-transactiedPS 1l: 41-46) anak-anak Indo dibiarkan keluar
rumah pada waktu subuh oleh orang tuanya. Hal emperlihatkan identitas
orang Indo yang berkesan menikmati hidup ini darmbiarkan anak-anak
mereka melakukan pengalaman kenakalan di luar rumabh.

Anak-anak Indo juga melakukan kenakalan di sekségderti yang ditemukan
dalam sketsde uil knapt eenuiltje (PS II: 258-263). Kenakalan ini tergambar
saat Tjalie mencontek kepada Herman karena ia tigakiliki pengetahuan akan
bentuk jamak dalam bahasa Belanda:

LApé-si! Stil maar ah, nanti ikke de pilule seh'Hpe deze als met meervoud:
wij knappen uiltjes of wij knappen een uiltje padme?” (PS Il,ibid. hal. 261)

Hal tersebut menunjukkan identitas orang Indo yadgk memiliki cukup
pengetahuan akan bahasa Belanda karena merekastgiily mendengar kata-
kata bahasa lokal di dalam kehidupan mereka. Nadamikian, saat melihat
pekerjaan temannya di pelajaran bahasa Belandae Tjelap menggunakan
bahasa Pecok.

Semua tokoh anak-anak Indo hadir dengan dunia meteknpat berbagai
peraturan dilanggar. Tindakan tersebut mereka lakabagai salah satu cara
untuk mencurahkan keinginan mereka untuk lepasseégala peraturan.

Dalam sketsaPiekerans van een straatslijper dan Il pembaca akan
menjumpai banyak tokoh orang Indo yang memiliki aamama yang cukup unik.
Nama-nama panggilan orang Indo dalam hal ini des&an dengan kondisi fisik
mereka. Misalnya di dalam sketsa yang berjuSehnismaking met Oom Djing
terdapat tokoh yang bernama Oom Djing yang namiayasadalah Pieters. Akan
tetapi karena ketika masih kanak-kanak giginyaalowmtalam sebuah kecelakaan,
oleh semua orang ia dipanggil Badjing atau DjingauAseperti tokoh yang
bernama Tikoes dalam sketsa yang berj@iér de genoegens van ,kernadma
aslinya adalah Herman, namun karena kepalanyaisdditak dan rambutnya

hanya tumbuh sedikit seperti tikus, maka ia dip@niggoes:

Wieisdat?"”
~Tikoes — eh — Herman.”
~Waarom heet hij Tikoes ?”
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»Zijn kop een beetje botak.”

.Wat is dat nou ?”

,Ha-a, haar-nja ken niet groeien een beetje hiendeetje daar.”

.Maar waarom dan Tikoes ?.....0, als een schueftigt zeker. Fris !”
.Niet, niet koreng ! Al eenmaal zo zijn kop, si(PS II,0p. Cit him. 18-19)

Kemudian terdapat juga tokoh yang bernama Wawak Mitje. Mereka
secara lahiriah digambarkan memiliki ciri-ciri Erogang cukup kuat, seperti
kulit berbintik-bintik dan berambut pirang agak &klat-coklatan. Nama
sebenarnya adalah Harmen dan Emile. Akan tetapmetarbukanlah sebuah
nama karena lebih merupakan kesalahan penulisaa gadtan sipil. Harmen
dipanggil Wawak karena ia agak gagap dalam bewmnicdehingga apapun yang
dikatakan selalu dimulai dengan ,Wa-wa-wa”.

Di dalam Piekerans van een straatslijperdanll juga terdapat nama-nama
orang Indo yang mengingatkan pada asal-usul mersdkaa-nama tersebut
seperti Sjarl, Sjors, Tjalie dan lain sebagainyari[Ppenamaan ini terlihat bahwa
orang Indo pun memiliki identitas sosial yang pg@siseperti kelompok
masyarakat Eropa. Mereka ingin mendapatkan suatgagean dan persamaan
sosial dengan menyandang nama yang terdengar HEioipa. Namun dalam
praktiknya, bentuk dan bunyi nama-nama tersebeasdakan dengan lekuk lidah
orang Indonesia.

Secara sosio-kultural golongan Indo dapat dikatalaik karena mereka
menganggap dirinya sebagai golongan tersendiri.ekéermenganggap bahwa
kebudayaan campuran yang mereka miliki menjadikbiais. Kebudayaan mereka
ini tercermin dalam bahasa mereka, juga tercermilmndanama panggilan.
Mereka sadar bahwa mereka berbeda dari kelompokarsdst lainnya. Oleh
karena itu, nama-nama panggilan mereka pun bemteii&elompok masyarakat

lainnya.
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3.3 Penggunaan dan Permainan Bahasa Pecok sebagaiiebasan Ekspresi

kelompok Indo Kecil padaPiekerans van een straatslijper | dan |l

Dalam keanekaragaman hidup, manusia membutuhkass®ajang digunakan
dalam konteks-konteks dan situasi tertentu. Oleferia itu, setiap konteks
kehidupan manusia menggunakan bahasa tertentu mpengliki aturan-aturan
main tertentu.

Seperti yang telah dikatakan oleh Wittgensteinkmaasebuah kata itu ada
pada penggunaannya dalam bahasa dan selanjutnyaa rhak@asa itu terkait
dengan penggunaannya dalam hidup. Permainan bédhagaange gamegjari
Wittgenstein ini menyiratkan bahwa bahasa merupagaipagian dari suatu
kegiatan dan merupakan suatu bentuk kehidupan.uBdmhidupan sehari-hari
selanjutnya menjadi wadah kemajemukan bagi permdiahasa.

Penggunaan dan permainan bahasa Pecok sebagaehzsab ekpresi
kelompok Indo Kecil terkait kegiatan penting dalamup orang Indo. Sepanjang
hidupnya orang Indo harus membangun dan mempekahadentitas mereka.
Kegiatan penting itu antara lain terlihat dalam mpmgpan bahasa Pecok. Bahasa
Pecok adalah ‘kode kelompok’, dengan menggunakhadaaini seseorang akan
dianggap sebagai bagian dari kelompok Indo dan adégnnya berbeda dari
Yang Liyan. Penggunaan bahasa Pecok memiliki atomaim yang harus ditaati
oleh setiap anggota kelompok. Aturan itu juga memngbkan agar setiap
penggunanya memakai bahasa Pecok pada semua kesempa

Pembebasan ekspresi ditemukan terutama pada nakkralo yang konsisten
menggunakan bahasa Pecok dalam situasi apapun Pajam sketsa yang
berjudul Dageraad-Transactie§PS Il: 41-46) digambarkan bahwa Tjalie sedang
meminta buah Jambu milik Si Harry, namun Si Haidak memberinya dan
Tjalie mengatakan ia pelit. Kemudian dalam situasrah, Si Harry tetap
menggunakan bahasa Pecok. Hal yang sama juga #@emdalam sketsa
Mannchen hinter GitterfPS II: 215-221) saat Drik marah kepada Sandesriear
ia tidak membantunya mengambil layangan yang tgkadardi kawat listrik. Saat
bermain, anak-anak Indo juga digambarkan tetap gwerakan bahasa Pecok saat

belajar di sekolah walaupun guru mereka menggunbkhasa Belanda, ssperti
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dalam skets®e school van Multatuli’'s (IIYPS 1l: 60-67) darEen spreekles in
het jaar 1919PS II: 115-122).

Penggunaan dan permainan bahasa Pecok sebagael@zmab ekspresi
kelompok Indo Kecil juga tergambar pada orang dawasg diwakili oleh Tante
Koos. la diceritakan tetap menggunaan bahasa Pdal@m situasi apapun,
misalnya dalam keadaan bercanda di atas becaktisdplrm sketsa/an een
Petétter en de African Queé€RS Il: 209-214), saat kesal dengan Njootje dah sa
rindu dengan negeri Belanda seperti dalam skdttatante Koos en Njootje uit
(PS I: 170-177).

Pembebasan ekspresi sangat kentara pada TjalenB#&uasi meminta buah
kepada Si Harry, memijat ibunya, bercanda dengaakmya dan Tante Koos,
dan saat mencontek di sekolah ia digambarkan tetaqggunakan bahasa Pecok,
meskipun ketika memijat dan bercanda kedua oraagytumenggunakan bahasa
Belanda.

Penggunaan dan permainan bahasa Pecok sebagael@zmaib ekspresi
kelompok Indo Kecil terlihat pula dari nama-namagmilan yang disandangkan
pada orang Indo. Nama-nama panggilan ini menunjukkkentitas mereka
sebagai orang Indo yang memiliki ciri khas yangkudan tersendiri. Akan tetapi,
ada juga nama-nama orang Indo yang lebih dekatatemgma-nama orang
Eropa. Namun demikian, pelafalan nama-nama terstd#fah disederhanakan
dengan lekuk lidah orang pribumi.

Kemudian penggunaan dan permainan bahasa Peeok Eikerans van een
straatslijper Idanll juga terdapat pada kosa kata bahasa Pecok. Tao® dan
oom Djing menggunakan kosa kata bahasa Melayu umietkberikan tekanan
bagi ungkapan-ungkapan yang dianggap rahasia &tating. Sehingga bahasa
Pecok pun terlihat sebagai bahasa rahasia yang ltipgkai dilingkungan orang
Indo.

Seperti yang tergambar dalam sketsa yang berjutskgen Koper en Verkoper
(PS 1I: 264-269). Tjalie menceritakan bagaimanaarikklan di koran sering
menggunakan percampuran bahasa untuk menarik kemsuseperti,didjual
sepeda kumbang berzweerfzadelPara penjual digambarkan tidak pernah

berterus terang mengenai produk atau barang yangkengial, misalnya apakah
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benar ada sepeda yang memiliki sadel melayang.geeagn dan permainan
bahasa Pecok dalam sketsa ini merupakan bentulupgkapan kehendak dan
ekspresi untuk menanggapi pandangan tentang onalogselama ini;Laat maar
tlampoer adoek, alsmaar teroes terandghlm. 269). Kutipan ini memperlihatkan
bahwa meskipun orang Indo berdarah dan berbahaspucan dan dianggap
sering berbuat licik, namun mereka terus terang tidak malu mengakui
kesalahan mereka.

Penggunaan dan permainan bahasa Pecok sebagahasab ekspresi juga
tersirat dalam struktur bahasa: bentuk kata kergf mlam bahasa Belanda,
bentuk ge+ dikombinasikan dengan kata kerja bahasa Melaymbeatukan

kalimat pasif seperti ini sering muncul dalam s&éfglie.

We worden nu pas goed wat je noemt gekotjokt, gielgaly geketjeboerd en
gesamberdPS IlI, him. 173)

Ook word je soms bang dat Ma wordt getjintjang deen verkoper die mata
gelap wordt,..(PS II, him. 181)

Peraturan bahasa Belanda dalam pembentukan kalasdf yakni ge+......d/t
diterapkan pada kosa kata yang berasal dari bakkdayu. Bahasa Pecok
merupakan bahasa orang Indo yang didasarkan pddasddvielayu Pasar.
Mereka mengambil unsur-unsur bahasa Belanda, nananeka mencampurnya
dengan bahasa Melayu, sehingga adanya tarik-merzaniara Belanda dan
Melayu. Pada akhirnya terciptalah sebuah bahasadzar gabungan dua bahasa
tersebut.

Penggunaan dan permainan bahasa Pecok juga ditakldhgan menggeser
pelafalan konsonan bersuara menjadi tak bersuasalnya huruf ‘g’ menjadi ‘h’
seperti dalam sketsBen spreekles in het jaar 194®S II: 115-122). Dalam
sketsa ini juga digambarkan orang Indo yang diwakil oleh Boengkie
menghilangkan bunyi konsonan di dalam kombinasiskoan, seperti kata
jachtverhaaldiucapkanahferhaal di mana huruf ‘t’ dihilangkan. Di sini terlihat
adanya penyederhanaan bahasa Belanda ke bahasa Mela

Bahasa Pecok telah menjadi sejenis ‘kode kelomp@kig dipakai oleh

kelompok Indo-Belanda untuk mengekspresikan keHewda perasaan mereka
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terkait dengan mempertahankan identitas merekaereang dikatakan oleh
Wittgenstein bahwa makna kata adalah penggunaacdiayam bahasa dan
selanjutnya makna bahasa itu terkait dengan pengguga dalam hidup.
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BAB IV
KESIMPULAN

Pada awalnyaPiekerans van een straatslijpanuncul sebagai artikel
dalam sebuah surat kabar bernabe Nieuwsgier Kemudian artikel tersebut
dikumpulkan dan diterbitkan oleh penerbit Masa-BBandung dalam bentuk
kumpulan cerita dengan judul yang sama. Secardukekan kumpulan cerita ini
menceritakan tentang situasi ekonomi, politik, gasisi sosial masyarakat Indo
di Jakarta.

Penggunaan dan permainan bahasa Pecok pada emlpat dketsa
Piekerans van een straatslijpedanll terkait dengan ranah domestik dan ranah
publik memiliki situasi dan lokasi yang berbedadpedsituasi dan lokasi
penggunaan bahasa Pecok tersebut berkaitan detagas sosial pembicaranya,
serta tidak dapat dilepaskan dari keberadaan hegedam kepentingan untuk
menunjukkan sekaligus mempertahankan identitas. ikladapat dilihat dari
percakapan antara Tjalie dan ibu. Dalam suasaima it ranah domestik, ibu
Tjalie menggunakan bahasa Belanda. Hegemoni yargde ini menyiratkan
keinginan orang tua Tjalie untuk mempertahankan gemgan bahasa Belanda di
rumah dalam berbagai situasi. la ingin menunjukkamwva bahasa Belanda lebih
bergengsi dibandingkan dengan bahasa Pecok. Naketika berada di ranah
publik dengan emosi yang berbeda, ia menggantidaalya dari bahasa Belanda
menjadi bahasa Pecok. Hal ini berkebalikan dengak-anak Indo, mereka tidak
mengganti penggunaan bahasa mereka. Dalam sitpagpum mereka tetap
menggunakan bahasa Pecok. Hal ini menunjukkan batituasi dan emosi
penutur saat berbicara sangat berperan dalam peaggibahasa Pecok.

Makna penggunaan bahasa Pecok tergantung pada laeara, situasi
dan tempat/lokasi pembicaraan. Penggunaan bahas& Rang dalam hierarki
status yang sama lebih banyak digunakan untuk npekkan identitas dari
penuturnya, sedangkan penggunaan bahasa Pecok thtiaran status yang

berbeda memperlihatkan identitas dan hegemonpeéatturnya.
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Penggunaan dan permainan bahasa Pecok sebagaelhzesab ekspresi
kelompok Indo Kecil berkaitan dengan kegiatan umigmpertahankan identitas.
Identitas ini terlihat dari permainan bahasa Pegakg memiliki aturan-aturan
tertentu yang membedakan kelompok Indo dari yangrii Mempertahankan
identitas terlihat dari konsistensi penggunaan &alecok dalam situasi apapun.
Dalam empat belas sketfaekerans van een straatslijperdan |l sosok Indo
yang mempertahankan identitasnya adalah anak-amédd, Tante Koos dan
Tjalie. Mereka tetap menggunakan bahasa Pecok dal&masi apapun, di
manapun dan berhadapan dengan siapapun. Kemudiaggymaan dan
permainan bahasa Pecok sebagai pembebasan ekspiikat dari nama-nama
panggilan yang membedakan orang Indo dengan yaggnlLiNama-nama
panggilan ini telah disesuaikan dengan lekuk lidiging pribumi.

Bahasa Pecok juga merupakan ‘kode kelompok’. Qoaagg Indo
menggunakan bahasa Pecok yang di dalamnya terdapatkata bahasa lokal
untuk mengungkapkan sesuatu yang bersifat rahtsmiai@tim agar yang Liyan
tidak mengetahuinya.

Permainan bahasa Pecok terlihat pada pelafalarf kansonan bersuara
yang biasanya oleh orang Indo diucapkan menjadbéskuara. Selain itu, orang
Indo digambarkan menghilangkan konsonan di antavabknasi konsonan.
Penggunaan dan permainan bahasa Pecok juga telsliaat pembentukan kata
kerja pasif baru yang merupakan gabungan antar@sbaBelanda dengan bahasa
Melayu.

Dapat disimpulkan bahwa dengan bahasa Pecok orang- Indo merasa
bebas untuk menjadi dirinya sendiri. Mereka benaiabenerasa menjadi manusia
seutuhnya ketika menggunakan bahasa Pecok. Semery dikatakan oleh
Wittgenstein bahwa makna sebuah kata adalah peaggoga dalam bahasa dan
makna bahasa terkait dengan penggunaannya dalamp. Hhda empat belas
sketsaPiekerans van een straatslijpedanll, penggunaan dan permainan bahasa
Pecok digunakan oleh kelompok masyarakat Indo daitumasi dan emosi yang
berbeda-beda. Hal tersebut merupakan cara untukoetemkan ekpresi mereka
yang berkaitan dengan makna di baliknya, yakni agajdan mempertahankan

identitas mereka sebagai kelompok masyarakat ladg ynemiliki ciri khas unik.
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LAMPIRAN

BIOGRAFI SINGKAT TJALIE ROBINSON DAN KARYA-KARYA

Tjalie Robinson lahir pada tanggal 10 Januari 1&1dijmegen, Belanda.
Ibunya adalah seorang wanita Indo bernama FelanBobidan ayahnya adalah
seorang Belandtok yang berpangkat sersan KNIL bernama Cornelis B&on.
memiliki banyak nama samaran, yaitu Jan Johannesdbnes Boon, Vincent
Mahieu, Andronikos Favre dan Erik van Roofsandmimulai karirnya sebagai
guru di Jawa dengan nama Jan Johannes Theodorus Bemudian sejak tahun
1936 ia menjabat sebagai redaktur olahraga [@afkaviaasch Nieuwsblad
Sebelumnya bersama dengan istri pertamanya EditiBrdgn, ia mengurusi
majalah anak-anak dan rubrik remaja bern&aadbodeKetika Hindia-Belanda
diduduki oleh Jepang (1942-1945) ia ditahan padapkkamp tahanan yang
berbeda-beda, pertama di Cimahi dan kemudian dpkahangi di Singapura dan
Johor di Malaysia. Setelah Perang Dunia Il, ia fakeebagai administrator di
Bruynzeel di Borneo. Lalu ia juga bekerja sebagartawan Dinas Penerangan
Negara di Jakarta dan pabegeuwe Courandi Surabaya. Kemudian ia menjadi

wartawan di sebuah surat kalize NieuwsgierDi De Nieuwsgieiini ia menulis
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sebuah artikel berjuduPiekerans van een straatslijpeiPada tahun 1952
tulisannya tersebut diterbitkan oleh penerbit MBaad Bandung dalam bentuk
kumpulan cerita dengan judul yang saRiakerans van een straatslijperdian
kemudian menyusul jilid 1l pada tahun 1955.

Tahun 1955 ia bersama dengan keluarganya berakgk8elanda dan
tinggal di Amsterdam dan tahun 1959 ia pindah ke Baag. Sejak tahun 1956 ia
menjadi redaksi darOnze Brugyang terutama terkenal setelah berubah nama
menjadiTong Tongkemudian berubah kembali menjadi Moesson) yadgikian
bersama-sama dengan orang Indo lainnya di Belgpekelah itu ia menulis di
bawah nama Tjalie Robinson.

Ketika tinggal di Den Haag, dia berusaha untukkiideelupakan ingatan
akan Hindia-Belanda dan tetap menjaga eksistemsbddaya Indis. Karena hal
itu menurutnya adalah sebuah monumen hidup yaal ti#an terlupakan. Salah
satu monumen hidup itu adaldlong Tong Fair(sekarang Pasar Malam Besar)
yang diadakan tiap tahunnya sejak 1959 di Laparigaheveld, Den Haag.
Festival ini adalah sebuah manifestasi dari budages dan kesamaan asal-usul
orang Indo. Pada tahun ’'60-an ia berangkat ke Awmemi sana ia berusaha
untuk menyatukan orang-orang Indo agar tidak m&apgati dirinya. Bersama-
sama dengan para imigran Belanda lainnya, ia mkadiAmerica Tong Tong
dan menjadi pemimpin gerakan bawah tanah kelompo#daya Indis di
California. la meninggal pada tanggal 22 April 19¥i4Den Haag dan abunya

disebar di pantai Tanjung Priok.

Sumberhttp://nl.wikipedia.org/wiki/Tjalie Robinsodanhttp://www.Tjalie.nl
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Karya-karya di bawah nama Tjalie Robinson:

1) Piekerans van een straatslijpe(1952)
2) Piekerans van een straatslijper(1955)
3) Ik en Bentie(1975)

4) Didi in Holland (1992)

5) Taaie en Neut1948)

Karya-karya di bawah nama Vincent Mahieu:

5) Tjies(1960)

6) Tjoek(1961)

7) Schuilen voor de regg1989)
8) Verzameld werk1992)
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